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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS DESKRIPSI  
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VIDEO  
PADA SISWA KELAS XAP2 SMK PI AMBARUKMO 1 
 




 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
siswa dengan media audio video pada siswa kelas X SMK PI Ambarukmo 1. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
XAP2 yang berjumlah 26 siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua 
siklus dengan empat komponen pada tiap siklusnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket, pengamatan (observasi), wawancara, dan tes menulis deskripsi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Kriteria keberhasilan 
dilihat dari proses dan produk. Keberhasilan proses diukur berdasar pada peningkatan 
proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. Keberhasilan produk diukur 
berdasarkan ketercapaian KKM dan nilai siswa yang lebih baik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio video dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa XAP2 SMK PI Ambarukmo 1. 
Peningkatan tampak pada proses dan produk. Peningkatan kualitas proses terlihat 
pada aktivitas siswa dalam pembelajaran. Peningkatan kualitas proses terlihat dari 
kondisi siswa yang lebih aktif bertanya, lebih antusias, dan lebih mandiri. 
Peningkatan kualitas proses berdampak positif pada peningkatan kualitas produk. Hal 
tersebut terlihat pada hasil tes menulis deskripsi dari pratindakan hingga siklus II. 
Pada tahap pratindakan nilai rata-rata siswa 64,5, siklus II 69,5, dan siklus II 73,5. 
Dengan demikian, keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XAP2 SMK PI 
Ambarukmo 1 mengalami peningkatan, baik proses maupun produk, setelah dikenai 











A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu fungsi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA secara 
umum adalah sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa 
Indonesia untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Peningkatan pengetahuan berbahasa berhubungan dengan kemampuan siswa 
menguasai kaidah-kaidah dalam bahasa Indonesia. Peningkatan keterampilan 
berbahasa Indonesia berhubungan dengan kemampuan siswa menggunakan bahasa 
Indonesia untuk berbagai keperluan sesuai situasi baik secara lisan maupun secara 
tulisan.  
Proses belajar mengajar (PBM) pada hakikatnya merupakan suatu proses 
interaksi antara guru dan murid untuk menciptakan suasana dan lingkungan belajar-
mengajar yang baik, sehat, berdaya, dan berhasil guna. Suatu proses intraksi ditandai 
oleh adanya keterlibatan secara positif dan aktif, baik dari guru maupun siswa. Proses 
keterlibatan ini sangat bergantung pada guru dalam membuat perencanaan, 
pengolahan, dan evaluasi. Setelah itu, bagaimana menyampaikannya. Dengan kata 
lain guru Bahasa Indonesia mampu mengembangkan seni mengajar bahasa secara 
tepat dan bervariasi, sehingga kegiatan belajar mengajar (KPB) tidak monoton dan 
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membosankan melainkan memberikan kesenangan, minat, dan kebahagian pada 
siswa. 
  Keterampilan berbahasa Indonesia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
meliputi 4 jenis keterampilan, yakni: membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. 
Keempat keterampilan berbahasa tersebut memiliki hubungan yang saling berkaitan 
satu dengan yang lain.  Di antara empat keterampilan tersebut, keterampilan menulis 
tampaknya perlu mendapat perhatian yang lebih besar dari pada tiga keterampilan 
lainnya. Hal ini disebabkan oleh keterampilan menulis memerlukan penguasaan 
terhadap unsur kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan itu sendiri yang menjadi isi 
karangan. Unsur bahasa dan unsur isi harus terjalin dengan baik agar dapat 
mengahasilkan karangan yang runtut dan padu. 
Setelah melakukan prasurvei dan wawancara pada tanggal 18 Januari 2012 di 
SMK PI Ambarukmo 1, pembelajaran menulis khususnya menulis deskrptif 
merupakan salah satu materi yang dipraktikkan. Berdasarkan pengamatan awal 
peneliti, rendahnya keterampilan menulis deskripsi siswa kelas X terlihat dari 
karangan deskripsi siswa yang belum dapat menciptakan kesan pembaca lewat 
tulisannya. Karangan deskripsi siswa belum berhasil membawa pembaca seolah-olah 
benar-benar melihat objek di depan mata. Hal itu disebabkan oleh objek yang belum 
disajikan secara tepat. Selain faktor tersebut, rendahnya keterampilan menulis 
deskripsi juga disebabkan siswa kesulitan mengungkapkan ide atau gagasan 
mengenai apa yang ingin dideskripsikan. Fenomena tersebut harus diperhatikan 
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karena keterampilan menulis deskripsi sangat berperan dalam pembelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia. Tulisan deskripsi mempunyai kontribusi yang sangat besar pada 
pembelajaran keterampilan menulis bentuk-bentuk lainnya. Oleh karena itu, guru 
sebagai salah satu komponen sentral dalam proses belajar-mengajar sesegera 
mungkin perlu mengadakan kreasi dan inovasi dalam proses pembelajaran agar 
proses belajar-mengajar dapat berhasil dan terlaksana secara optimal.  
Salah satu upaya untuk membantu mengatasi rendahnya menulis siswa 
khususnya menulis deskripsi dengan cara mengoptimalkan penggunaan media dalam 
proses belajar-mengajar. Media yang diasumsikan tepat untuk mengatasi 
permasalahan rendahnya keterampilan menulis deskripsi siswa pada siswa kelas X 
SMK PI Ambarukmo 1 adalah dengan menggunakan media audio video, dalam hal 
ini terdapat rekaman objek atau peristiwa. Media audio video biasanya akan cepat 
ditangkap oleh siswa dan akan mudah dipahami isinya, dimana siswa akan 
mendeskripsikan aspek latar dari video tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
memfokuskan siswa mengamati objek dalam rekaman video tersebut dan siswa akan 
mendeskripsikan aspek latar tempat suatu peristiwa. Hal itu disebabkan karena aspek 
latar memenuhi prinsip dalam menulis deskripsi.  Prinsip dalam menulis deskripsi, 
yaitu (1) dalam penulisan deskripsi ada satu clear dominant impression (kesan 
dominan yang jelas) yaitu harus menentukan kesan yang paling dominan terhadap 
objek yang akan dia deskripsikan, dan (2) penulisan deskrispi bisa obyektif atau 
subyektif, memberikan penulis pilihan kata, warna kata, dan suasana yang cukup luas, 
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serta berkaitan dengan perasaan penulis terhadap suatu yang dilihat, didengar, atau 
pun dirasakannya. http://asep.wordpress.com/2009/03/09/belajar-menulis-deskripsi/.  
 Selain itu, salah satu alasan menggunakan media tersebut karena audio video 
praktis dalam penggunaan dan akan mempurmudah untuk proses pembelajaran dan 
juga tidak memerlukan waktu banyak untuk melihat langsung suatu objek otau 
peristiwa. Video rekaman objek atau peristiwa ini jika digunakan dalam proses 
pembelajaran menulis deskripsi akan membantu siswa dalam mengembangkan dan 
mengorganisasikan ide serta menciptakan kesan pembaca. Dengan adanya media 
tersebut siswa juga akan merasa kegiatan pembelajaran tidak monoton sehingga hal 
tersebut diharapkan dapat membangkit ketertarikan, keinginan, dan minat siswa pada 
kegiatan pembelajaran menulis deskripsi. 
Oleh karena itu, penelitian mengenai upaya peningkatan menulis deskripsi 
dengan menggunakan media audio video sangat diperlukan sebagai salah satu upaya 
perbaikan proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, muncul beberapa permasalahan yang perlu 
diatasi, antara lain: 
1. Pembelajaran keterampilan menulis siswa kelas X SMK PI Ambarukmo 1 




2. Siswa masih kurang mengetahui teknik/ prinsip-prinsip penulisan 
deskripsi. 
3. Minat dan motivasi dalam menulis deskripsi masih kurang dikarenakan 
kurang adanya penggunaan media dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
4. Siswa memerlukan media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi khususnya media audio video.   
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang telah diuraikan dalam identifikasi masalah masih terlalu 
luas sehingga tidak dapat diteliti seluruhnya dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 
penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan media audio video untuk meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas X SMK PI Ambarukmo 1. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasar pada batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana peningkatan keterampilan menulis deskripsi dengan media audio 
video pada siswa kelas X SMK PI Ambarukmo 1? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi dengan memanfaatkan media audio video pada siswa kelas X SMK 




F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun manfaat 
praktis. 
1. Manfaat teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk menentukan arah yang tepat dalam pemilihan dan 
pemanfaatan media pembelajaran menulis deskripsi, khususnya bagi guru 
Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X SMK PI Ambarukmo 1.  
2. Manfaat praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya pembelajaran 














A. Deskripsi Teoretis 
Deskripsi teoretik yang akan dipaparkan pada bab ini antara lain 
mengenai keterampilan menulis, menulis deskripsi, media pembelajaran, dan 
media audio video.  
1. Keterampilan Menulis 
a.  Hakikat Menulis 
Keterampilan menulis sebagai salah satu dari keempat keterampilan 
berbahasa mempunyai peranan yang penting di dalam kehidupan manusia. 
Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk 
mencapai maksud dan tujuannya. Dalam KBBI (2005), menulis adalah 
melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan. Menurut Robert Lado (dalam 
Suriamiharja, 1996: 1), keterampilan menulis merupakan menempatkan simbol-
simbol grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh 
seseorang, kemudian dapat dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa 
tersebut beserta simbol-simbol grafisnya. Sementara itu, D’Angelo (dalam 
Suriamiharja, 1980: 5) menulis adalah belajar berpikir dalam/ dengan cara 
tertentu. 
Menulis menurut Tarigan (2008: 21) adalah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
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dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik 
tersebut. Sementara itu, Suriamiharja (1996: 2) mengartikan menulis adalah 
kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Dapat juga diartikan 
bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
kehendak kepada orang lain secara tertulis. 
Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai hakikat keterampilan menulis 
dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu 
kepandaian seseorang dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan yang berupa 
gambar-gambar atau simbol-simbol grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut.  
b. Fungsi Menulis 
Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat 
komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena 
memudahkan para pelajar berpikir, yaitu berpikir kritis, memudahkan kita 
merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap, 
memecahkan masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman 
masalah yang kita hadapi (Tarigan, 2008: 22-23). 
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Hairston (melalui Darmadi, 1996: 3-4) mengemukakan bahwa kegiatan 
menulis memiliki fungsi sebagai berikut. 
1) Menulis sebagai sarana untuk menemukan sesuatu. Melalui kegiatan menulis ide 
dan informasi yang tersimpan di alam bawah sadar dapat terangkat. Hal tersebut 
karena pikiran terangsang untuk mengingat dan membangkitkan pengetahuan 
dan pengalaman yang tersimpan. 
2) Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. Dengan menulis dapat membuat 
hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan melihat keterkaitannya 
secara keseluruhan. 
3) Menulis melatih kemampuan mengorganisasi. Menulis merupakan kegiatan 
mengorganisasi ide-ide dan menyusun dalam bentuk tulisan yang padu. 
4) Melatih sikap objektif. Menuliskan ide-ide dalam pikiran membiasakan diri 
membuat jarak tertentu terhadap ide yang dihadapi dan dievaluasi. 
5) Mempertajam penyerapan informasi. Kegiatan menulis memerlukan 
pengetahuan yang luas. Dengan menulis topik tertentu diperlukan penguasaan 
topik yang akan ditulis. 
6) Membantu memecahkan masalah. Kegiatan menulis dapat dimanfaatkan untuk 
menempatkan unsur-unsur masalah yang ada sehingga dapat diuji dan 
dimanipulasi. 
7) Komunikasi aktif. Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan menjadikan 
seorang aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi yang pasif. 
 
  Dengan demikian, kegiatan menulis merupakan suatu alat sarana 
bahasa tulis untuk berpikir dan belajar sehingga melalui tugas menulis siswa 
telah berlatih belajar mengungkapkan ide dan mengaplikasikannya bahwa 
mereka telah menguasai materi yang diberikan.  
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c. Tujuan Menulis 
Menurut Tarigan (2008: 24), setiap jenis tulisan mengandung beberapa 
tujuan, tetapi karena tujuan itu sangat beranekaragam, bagi penulis yang 
berpengalaman ada baiknya memperhatikan kategori di bawah ini.  
1) Memberitahukan atau megajar. 
2) Meyakinkan atau mendesak. 
3) Menghibur atau menyenangkan. 
4) Mengutarakan/mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api. 
Menulis tidak hanya memiliki fungsi yang bermanfaat bagi proses 
pendidikan, menulis juga memiliki tujuan yang sangat penting bagi proses 
penulisan atau tulisan. Hugo Hartig (dalam Tarigan, 2008: 25) menyebutkan 
beberapa tujuan  menulis adalah sebagai berikut: 
a)  tujuan penugasan (assigment purpose) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. 
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri 
(misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum buku, sekretaris yang 
ditugaskan membuat laporan). 
b)  tujuan altruistik (altruistik purpose) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 
kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, 
menghargai perasaan dan penalarannya ingin membuat hidup para pembaca 
lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak  
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akan dapat menulis secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar 
maupun secara tidak sadar bahwa pembaca atau penikmat karyanya itu adalah 
“lawan” atau “musuh”. Tujuan altruistik adalah kunci keterbacaan sesuatu 
tulisan. 
c)  tujuan persuasif (persuasive purpose) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan 
kebenarangagasan yang diutarakan. 
d)  tujuan informasional, tujuan penerangan (informational purpose) 
Tulisan yang bertujuan memeberikan informasi atau keterangan/ 
penerangan kepada para pembaca. 
e) tujuan penyataan diri (self expressive purpose) 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 
pengarang kepada para pembaca. 
f)  tujuan kreatif (creative purpose) 
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan penyataan diri, tetapi 
“keinginan kreatif ” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya 
dengan keinginan dengan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni 





g) tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose) 
Dalam tulisan seperti ini sang penulis ingin memecahkan masalah yang 
dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan, menjernihkan serta menjelajahi serta 
meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar 
dapat dimengerti dan diterima oleh pembaca. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis 
memiliki tujuan yang sangat berguna khususnya untuk dunia pendidikan di 
antaranya tujuan penugasan, tujuan altruistik, tujuan persuasif, tujuan 
penerangan, tujuan pernyataan diri, tujuan kreatif, dan tujuan pemecahan 
masalah.   
d. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 
Tulisan yang baik memiliki ciri khas. Enre (1988: 9) mengemukakan 
bahwa tulisan yang baik memiliki ciri-ciri a) bermakna, b) jelas, c) padu dan 
utuh, d) ekonomis, dan e) mengikuti kaidah gramatika.  
Tulisan yang baik merupakan tulisan yang mampu menyatakan sesuatu 
yang mempunyai makna bagi seseorang dan  memberikan bukti terhadap apa 
yang dikatakan dalam tulisan. Kebermaknaan tulisan didukung oleh kejelasan 
tulisan tersebut. Tulisan dapat disebut sebagai tulisan yang jelas jika pembaca 
dapat membaca dengan kecepatan yang tetap dan menangkap makna yang ada 
dalam tulisan tersebut.  
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Selain bermakna dan jelas, tulisan yang baik memiliki kepaduan dan utuh. 
Sebuah tulisan dikatakan padu dan utuh jika pembaca dapat mengikutinya 
dengan mudah. Hal tersebut karena terdapat pengorganisasian tulisan dengan 
jelas sesuai perencanaan dan bagian-bagiannya dihubungkan dengan yang lain.  
Tulisan yang baik juga tidak menggunakan kata yang berlebihan. Selain 
itu, tulisan padat dan lurus ke depan. Tulisan yang baik selalu mengikuti kaidah 
gramatika, menggunakan bahasa baku, yaitu bahasa yang dipakai oleh 
kebanyakan anggota masyarakat yang berpendidikan dan mengharapkan orang 
lain juga menggunakannya dalam komunikasi formal atau informal. Sependapat 
dengan Enre, Darmadi (1996: 24-30) memberikan ciri-ciri tulisan yang baik 
sebagai berikut. 
1) Signifikan 
Tulisan dikatakan signifikan apabila dapat menceritakan kepada pembaca 
tentang suatu hal yang dibutuhkan. 
2) Jelas  
Aspek kejelasan adalah ciri yang sangat penting dalam sebuah tulisan. Aspek 
ini berkaitan erat dengan gampang tidaknya sebuah tulisan untuk dipahami. Agar 
tulisan memiliki tingkat kejelasan tinggi diperlukan banyak faktor antara lain 
pilihan kata, struktur kalimat, penggunaan kata-kata penghubung, organisasi, 
pemilihan ilustrasi, penentuan contoh-contoh, dan sebagainya. 
3) Kesatuan dan Organisasi 
Aspek kesatuan yang baik tampak pada setiap kalimat yang berkembang 
dengan logis dan mendukung ide utama paragraf. Sedangkan aspek organisasi 
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yang baik dari posisi setiap kalimat yang tepat pada tempatnya dan satu sama lain 
tampak dalam urutan tertentu yang logis. Begitu juga dengan posisi paragraf.  
4) Ekonomis 
Ciri ekonomis penting karena berkaitan erat dengan soal keefisienan, baik 
waktu maupun tenaga. Tulisan yang ekonomis adalah tulisan yang padat isi dan 
bukan padat kata atau padat kalimat.  
5) Pengembangan yang Memadai  
Ciri ini cukup penting dalam sebuah tulisan karena berkaitan erat dengan 
aspek kejelasan. Sebuah tulisan dengan pengembangan yang memadai akan lebih 
mudah dipahami.   
6) Pemakaian Bahasa yang Dapat Diterima 
Pemakaian bahasa dalam suatu tulisan harus mengikuti kaidah bahasa yang 
ada, baik menyangkut kaidah pembentukan kalimat (sintaksis), kaidah 
pembentukan kata (morfologi), kaidah ejaan yang berlaku, kaidah peristilahan, 
dan sebagainya. 
7) Bertenaga 
Sebuah tulisan yang bertenaga akan membuat pembaca merasa bahwa 
penulis hadir dalam tulisannya. Tulisan bertenaga mencerminkan kekuatan 
penulisnya dan kesungguhan penulis dalam membahas topik yang ditulisnya.  
Jadi, tulisan yang baik adalah tulisan yang jelas dan bermakna, memiliki kohesi 
dan koherensi yang baik, efektif dan efisien, objektif, dan selalu mengikuti kaidah 
gramatikal. Ciri-ciri tulisan tersebut sebaiknya dapat dipenuhi sehingga tulisan yang 






2. Karangan Deskripsi 
a. Pengertian Karangan Deskripsi 
Kata deskripsi berasal dari kata Latin describere yang berarti menulis 
tentang, atau membeberkan sesuatu hal. Sebaliknya kata deskripsi dapat 
diterjemahkan menjadi pemerian, yang berasal dari kata peri-memerikan yang 
berarti ‘melukiskan sesuatu hal’ Keraf (1981: 93) mendefenisikan deskripsi atau 
pemerian adalah sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para penulis 
untuk memberikan perincian-perincian dari objek yang sedang dibicarakan.  
Karangan deskripsi ialah tulisan yang berusaha memberikan perincian 
atau melukiskan dan mengemukakan objek yang sedang dibicarakan (seperti 
orang, tempat, suasana atau hal lain). 
http://mrjamyas.blogspot.com/2008/05/karangan-deskripsi.html. Widarso (2000: 
51) berpendapat bahwa deskripsi adalah tulisan atau karangan yang 
menggambarkan, yang digambarkan dapat saja suatu benda, orang (atau 
masyarakat), tempat, atau suatu suasana pada saat tertentu. 
Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai hakikat deskripsi di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa deskrispi merupakan tulisan yang berusaha 
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melukiskan atau menggambarkan suatu objek dengan detail pendukung sehingga 
pembaca seolah-olah dapat melihat objek tersebut secara nyata.  
b. Penilaian Karangan Deskripsi 
Kegiatan pendidikan dan pengajaran sebenarnya merupakan suatu 
proses, yaitu proses mencapai sejumlah tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian (tujuan-tujuan) tersebut, diperlukan 
suatu alat atau kegiatan yang disebut penilaian. Oleh karena pendidikan itu 
merupakan proses penilaian, dengan demikian dapat diartikan sebagai suatu 
proses untuk mengukur kadar pencapaian tujuan. Pengertian ini sesuai yang 
dikemukakan Tuckman (lewat Nurgiyantoro 2010: 6) yang mengartikan 
penilaian sebagai suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu 
kegiatan, proses kegiatan, keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan 
atau kriteria yang telah ditentukan.   
Adapun pedoman penilaian karangan deskripsi pada penelitian ini 







Tabel 1: Pedoman Penilaian Tulisan Deskripsi 
No. g Dinilai Skor Maks Skor Indikator 
1. Kesesuaian judul 5 
5 Pemilihan judul sangat logis, sesuai dengan objek pada rekaman video 
4 Pemilihan judul logis, cukup sesuai dengan objek pada rekaman video 
3 Pemilihan judul kurang logis, kurang sesuai dengan objek pada rekaman video 
2 Pemilihan judul tidak logis, tidak sesuai dengan objek pada rekaman video 







Tulisan sangat baik, pendeskripsiannya 
sangat sesuai dengan objek pada 
rekaman video 
9 Tulisan baik, pendeskripsiannya sesuai dengan objek pada rekaman video 
8 
Tulisan cukup baik, pendeskripsiannya 
cukup sesuai dengan objek pada rekaman 
video 
7 
Tulisan kurang baik, pendeskripsiannya 
kurang sesuai dengan objek pada 
rekaman video 
6 
Tulisan tidak baik, pendeskripsiannya 
tidak sesuai dengan objek pada rekaman 
video 
3. Detail pendeskripsian 10 
10 
Tulisan sangat baik, penggambaran 
objek sangat detail, jelas, dan pembaca 
mampu melihat pendeskripsiannya 
9 
Tulisan baik, penggambaran objek detail, 
cukup jelas, dan pembaca mampu 
melihat pendeskripsiannya 
8 
Tulisan cukup baik, penggambaran objek 
cukup detail, cukup jelas, dan pembaca 
cukup mampu melihat 
pendeskripsiannya 
7 
Tulisan kurang baik, penggambaran 
objek kurang detail, kurang  jelas, dan 





Tulisan tidak baik, penggambaran objek 
tidak detail, tidak jelas, dan pembaca 







10 Urutan pendeskripsian sangat baik, sangat kohesif 
9 Urutan pendeskripsian baik, cukup kohesif 
8 Urutan pendeskripsian cukup baik, cukup kohesif 
7 Urutan pendeskripsian kurang baik, kurang kohesif 









Ketepatan makna keseluruhan dalam 
pendeskripsian membentuk koherensi 
yang sangat baik 
9 
Ketepatan makna keseluruhan dalam 
pendeskripsian membentuk koherensi 
yang baik 
8 
Ketepatan makna keseluruhan dalam 
pendeskripsian membentuk koherensi 
yang cukup baik 
7 
Ketepatan makna keseluruhan dalam 
pendeskripsian membentuk koherensi 
yang kurang baik 
6 
Ketepatan makna keseluruhan dalam 
pendeskripsian membentuk koherensi 
yang tidak baik 
6. Ketepatan penggunaan kata 5 
5 Penggunaan kosa kata sangat bervariasi dan sangat tepat 
4 Penggunaan kosa kata bervariasi dan cukup tepat 
3 Penggunaan kosa kata cukup bervariasi dan cukup tepat 
2 Penggunaan kosa kata kurang bervariasi dan kurang tepat 







Penggunaan kalimat sangat efektif, 
bervariasi dan tidak terdapat 
pengulangan-pengulangan 





Penggunaan kalimat cukup efektif, 
cukup bervariasi, terdapat beberapa 
pengulangan kalimat 
2 
Penggunaan kalimat kurang efektif, 
kurang bervariasi, terdapat cukup banyak 
pengulangan kalimat 
1 
Penggunaan kalimat tidak efektif , tidak 
bervariasi, terdapat banyak pengulangan 
kalimat 
8. Ejaan dan tata tulis 5 
5 
Ejaan dan tata tulis sangat baik, tidak 
terdapat kesalahan penulisan kata dan 
penggunaan tanda baca 
4 
Ejaan dan tata tulis baik, tidak terdapat 
kesalahan penulisan kata dan 
penggunaan tanda baca 
3 
Ejaan dan tata tulis cukup baik, terdapat 
beberapa kesalahan penulisan kata dan 
penggunaan tanda baca 
2 
Ejaan dan tata tulis kurang baik, terdapat 
cukup banyak kesalahan penulisan kata 
dan penggunaan tanda baca 
1 
Ejaan dan tata tulis tidak baik, terdapat 
banyak kesalahan penulisan kata dan 
penggunaan tanda baca 
Jumlah Skor Maksimal: 60 
Sumber : Burhan Nurgiantoro (2010: 433) 
 
3. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
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serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 
(Sadiman,2009: 7). 
Menurut Soeparno (1980: 1) media adalah suatu alat yang merupakan 
saluran (chanel) untuk menyampaikan sesuatu pesan (message) atau informasi 
dari suatu sumber (resource) kepada penerima (reciever).  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai pengertian media maka 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi sesuai dengan tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan. 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pendidikan 
Media dapat dipahami sebagai manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks dan lingkungan 
sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal. Media sering diartikan mediator atau media. Menurut 
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Sadiman (2009: 17-18), secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan 
sebagai berikut: 
1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitis dalam 
bentuk kata-kata atau lisan belaka, 
2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 
a) objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita gambar, film 
bingkai atau model, 
b) objek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau 
gambar, 
c) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan 
timelapse atau high-speed photography, 
d) kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa di tampilkan lagi 
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun verbal, 
e) objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan 
dengan model, diagram, dan lain-lain, 
f) konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dll) dapat 
divisualisasikan dalam bentuk film, film bingkai dan gambar. 
3) dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 





a) menimbulkan kegairahan belajar, 
b) memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan, 
c) memungkinkan anak didik belajar sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya. 
4) dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda. Sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 
ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami 
kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar 
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat 
diatasi dengan media pendidikan yaitu dengan kemampuannya dalam: 
a) memberikan perangsang yang sama, 
b) mempersamakan pengalaman, 
c) menimbulkan persepsi yang sama.     
Selain mempunyai fungsi yang sangat bermanfaat bagi proses 
pembelajaran, media juga memiliki manfaat yang pada gilirannya dapat 
mempertinggi proses dan hasil belajar siswa yang dicapainya. Arsyad (2011: 
26-27) mengemukakan beberapa manfaat media pembelajaran sebagai berikut. 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
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antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai fungsi dan manfaat 
media dalam suatu pengajaran dapat disimpulkan bahwa dalam suatu proses 
belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan 
media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu 
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran sesuai, 
meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam 
memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang 
diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks 
pembelajaran termasuk karakteristik siswa.   
c. Kriteria Pemilihan Media Pendidikan 
Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya para 
guru memperhatikan kriteria-kriteria sebelum memilih media apa yang kan 
digunakan dalam suatu pengajaran. Sudjana (2005: 4-5) mengemukakan bahwa 
dalam memilih media haruslah memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
1) Ketepatan dengan tujuan pengajaran; artinya media pengajaran dipilih atas 
dasar tujuan-tujuan intruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan 
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intruksional yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
lebih memungkinkan digunakan media pengajaran. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya bahan pelajaran yang sifatnya 
fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media 
agar lebih mudah dipahami siswa. 
3) Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan mudah 
diperoleh, setidaknya-tidaknya mudah dibuat oleh guru tanpa biaya yang 
mahal, disamping sederhana dan praktis penggunaannya. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya; apa pun jenis media yang 
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses 
pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi 
dampak penggunaan pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan 
lingkungannya. 
5) Tersedianya waktu untuk menggunakannya; sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih untuk pendidikan dan pengajaran 
harus sesuai dengan taraf barpikir siswa, sehingga makna yang terkandung di 
dalamnya dapat dipahami oleh para siswa. 
Selanjutnya, Arsyad (2011: 75) mengemukakan beberapa kriteria 
dalam pemilihan sebuah media. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai; media dipilih berdasarkan tujuan 
intruksional yang telah ditetapkan secara umum mengacu pada salah satu atau 
gabungan  dari dua atau tiga ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 
atau generalisasi. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, 
media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan 
kemampuan mental siswa. 
3) Praktis, luwes, dan bertahan; media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan 
dimana pun dan kapan pun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya, serta 
mudah dipindahkan dan dibawa kemana-mana. 
4) Guru terampil menggunakannya; apapun media itu, guru harus mampu 
menggunakannya dalam proses pembelajaran. 
5) Pengelompokkan sasaran; media yang efektif untuk kelompok besar belum 
tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil. 
6) Mutu teknis; pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
pemilihan suatu media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Dengan 
pemakaian media yang disesuaikan dengan pembelajaran makna secara otomatis 




4. Media Audio Video 
a. Pengertian Media Audio Video 
Media berarti wadah atau sarana. Dalam bidang komunikasi, istilah 
media yang sering kita sebut sebenarnya adalah penyebutan singkat dari media 
komunikasi. Televisi dan radio adalah contoh media yang paling sukses menjadi 
pendorong perubahan. Audio-video juga dapat menjadi media komunikasi. 
Penyebutan audio-video sebenarnya mengacu pada indra yang menjadi sasaran 
dari media tersebut. Media audio video/ audio visual mengandalkan pendengaran 
dan penglihatan dari khalayak sasaran (penonton). Produk audio-visual dapat 
menjadi media dokumentasi dan dapat juga menjadi media komunikasi. Sebagai 
media dokumentasi tujuan yang lebih utama adalah mendapatkan fakta dari suatu 
peristiwa. Sedangkan sebagai media komunikasi, sebuah produk audio-visual 
melibatkan lebih banyak elemen media dan lebih membutuhkan perencanaan 
agar dapat mengkomunikasikan sesuatu (Chendra Wibawa: 2009). 
Soeparno (1980: 54) media audio video atau film suara tidak jaug 
berbeda dengan film bisu. Perbedaannya ialah pada film suara gambar-gambar 
yang diproyeksi itu disertai suara. Suara tersebut dapat berupa komentar, dialog, 
monolog, suara musik maupun suara alam. Media ini dapat mengomunikasikan 
pesan atau informasi melalui tiga macam saluran, yaitu lambang verbal, lambang 
visual dan lambang gerak. Dengan demikian, informasi-informasi tersebut lebih 
mudah pula terserap oleh si penerima informasi/ siswa. 
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 Penelitian ini akan menggunakan rekaman suatu objek atau suatu hal 
tersebut akan dipergunakan untuk membantu siswa dalam menulis deskripsi. 
Siswa disuruh melihat, mendengarkan serta memahami isi dari rekaman dalam 
VCD tersebut lalu siswa disuruh untuk melukiskan atau mendeskripsikan objek 
atau suatu hal tersebut lewat tulisannya.   
b. Manfaat Media Audio Video 
Sebagai media pengajaran bahasa, media audio video atau film suara 
sangat sesuai untuk melatih keterampilan menyimak, keterampilan mengarang, 
dan keterampilan berbicara. Untuk melatih keterampilan mengarang (ekspresi 
tulis) dapat dilakukan dengan cara menyuruh siswa menuliskan dengan bahasa 
sendiri isi cerita film yang baru saja disaksikan itu. 
Adapun kelebihan atau keunggulan media audio video/ film suara 
antara lain adalah: (1) media ini mengkomunikasikan informasi lewat tiga 
macam saluran, yaitu lambang visual, lambang verbal, dan lambang gerak. 
Dengan demikian, informasi yang dikomunikasikan itu lebih konkrit dan lebih 
mendekati keadaan yang sebenarnya, sehingga lebih mudah terserap oleh si 
penerima informasi, (2) dalam waktu yang relatif singkat, media ini dapat 
mengkomunikasikan banyak informasi, dan (3) media ini dapat dipresentasikan 
tanpa kehadiran guru, Soeparno (1980: 55). 
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 Beberapa manfaat dari penggunaan media audio video adalah sebagai 
berikut: 
1. Media audio video dapat digunakan untuk memberikan pengalaman 
tingkat dua, yaitu sebagai pengganti pengalaman nyata. 
2. Media audio video mempermudah orang menyampaikan dan menerima 
pelajaran/ informasi serta dapat menghindarkan salah pengertian. 
3. Media audio video mendorong kemauan untuk mengetahui lebih banyak. 
4. Mengekalkan pengertian yang didapat. 
5.  Dapat menarik perhatian sehingga orang cenderung menggunakannya. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulakan bahwa penggunaan 
media audio video dapat memberikan manfaat yang berguna sebagai upaya 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. Media audio video 
mempunyai kelebihan yang akan menarik perhatian siswa, menambah suatu 
pengalaman dan wawasan, dan menyamakan persepsi sehingga pembelajaran 
lebih efektif.   
c. Kriteria Media Audio Video yang Baik 
Media audio video adalah media perantara atau penggunaan materi dan 
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun 
kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Adapun kriteria  pemilihan media audio yang baik, 
perlu diketahui oleh guru atau pemakai media dalam mempraktek. Media audio 
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video juga memiliki kriteria yang merupakan sifat-sifat yang harus dipraktekan 
oleh pemakai media Sadiman (2009 :19), kriteria tersebut antara lain: 
1. Ketersediaan sumber setempat. Artinya bila media yang bersangkutan tidak 
terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau dibuat sendiri. 
2. Efektifitas biaya, tujuan serta suatu teknis media pengajaran. 
3. Harus luwes, keperaktisan, dan ketahan lamaan media yang bersangkutan 
untuk waktu yang lama, artinya bisa digunakan dimanapun dengan peralatan 
yang ada disekitarnya dan kapanpun serta mudah dijinjing dan dipindahkan.  
4. Dengan berbagai dasar pemilihan tersebut di atas, maka dapat dipahami 
bahwa pemilihan media harus sesuai dengan kemampuan dan karakteristik 
anak didik, pemilihan media audio visual dapat membantu siswa dalam 
menyerap isi pelajaran, media yang dipilih harus mampu memberikan 
motivasi dan minat siswa untuk lebih berprestasi dan termotivasi lebih giat 
belajar.  
5. Pembelajaran Menulis Deskripsi dengan Audio Video 
     Penggunaan audio video dalam pembelajaran menulis deskripsi dapat 
membantu karena media tersebut mampu menggambarkan dan merinci objek 
sesuai dengan ciri-ciri karangan. Pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan menggunakan media audio video bahan ajar yang ada 
pada setiap tanyangan sifatnya apa yang dilihat dan didengar oleh siswa akan 
berlalu dan siswa tidak dapat melihat lagi apa yang telah diamatinya. 
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Mengingat hal tersebut diperlukan tiga tahap dalam proses pembelajaran, 
yaitu sebelum penayangan, selama proses penayangan, dan setelah 
penayangan (Marihandono, 2001: 24).   
a. Sebelum penayangan, diperlukan pengetahuan dasar yang menunjang tentang 
rekaman video yang akan dibahas misalnya memberitahu tentang rekaman 
yang akan diputar. 
b. Selama proses penayangan, para siswa memiliki gambaran secara umum 
mengenai rekaman yang akan ditayangkan. 
c. Setelah penayangan, para siswa diminta untuk mendeskripsikan apa yang baru 
saja dilihatnya, atau diarahkan untuk menulis karangan deskripsi dengan tema 
yang berhubungan dengan rekaman tersebut. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
telah dilakukan oleh Soffan Rulliawan pada 2008 berjudul Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Deskripsi dengan Menggunakan Media Audio Visual pada 
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Bantul. Kesimpulan dalam penelitian tersebut  
menyatakan bahwa kemampuan menulis deskripsi siswa mengalami peningkatan 
baik dari segi hasil (produk) maupun proses. 
Penelitian yang dilakukan Rulliawan membahas tentang keterampilan 
menulis deskripsi dengan menggunakan media audio visual. Penelitian tersebut 
relevan karena sama-sama meneliti tentang peningkatan keterampilan menulis 
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deskripsi dengan menggunakan media audio visual. Hal yang membedakan 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini dilaksanakan di 
SMK PI Ambarukmo 1, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rulliawan 
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bantul. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
oleh Heti Risdiawati berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi 
Sugestif dengan Menggunakan Media Lukisan Realis pada Siswa Kelas X.8 SMA 
Negeri 1 Muntilan. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran 
menulis deskripsi dengan menggunakan media lukisan realis mampu 
meningkatkan keterampilan siswa menulis deskripsi. Hal tersebut ditunjukkan 
dari peningkatan keberhasilan proses yang terlihat dari keaktifan dan semangat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, dapat terlihat pada peningkatan 
skor sebesar 9, 42 dari pratindakan 69.86 dengan setelah diberi tindakan pada 
siklus kedua sebesar 79,28. 
Penelitian Risdiawati memiliki persamaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan, yaitu pada pembahasan mengenai deskripsi. Perbedaannya 
Risdiawati menggunakan media lukisan realis sedangkan penelitian ini 





C. Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kebahasaan 
yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa. 
Menulis menjadi keterampilan yang paling sulit dibanding keterampilan lainnya. 
Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang mendukung agar tercapai 
pembelajaran menulis yang efektif dan efisien sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran. Salah satu alternatif untuk menarik perhatian siswa dan 
meningkatkan motivasi belajar dapat digunakan media berupa audio video. 
Media audio video digunakan sebagai pengganti suatu benda dan alam sekitar 
dalam proses pengamatan untuk dideskripsikan akan memudahkan siswa dalam 
menulis deskripsi. Media audio video juga dapat membantu siswa mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama ini, seperti kurangnya pengetahuan 
siswa dalam penemuan ide, kurangnya siswa mengerti prinsip-prinsip dalam 
penulisan deskripsi dan kurang ada kemauan siswa dalam menulis. Untuk itu, 
dengan adanya media audio video diharapkan dapat memaksimalkan 
pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas X SMK PI Ambarukmo 1.   
D. Hipotesis Tindakan 
Berlandaskan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 
atas, hipotesis tindakan yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas X SMK PI Ambarukmo 1 akan 
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meningkat jika pembelajaran menulis deskripsi dilakukan dengan menggunakan 




A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif, melibatkan 
mahasiswa sebagai peneliti dan guru Bahasa Indonesia sebagai kolaborator. Peran 
guru dan peneliti sejajar, artinya guru juga berperan sebagai peneliti selama penelitian 
berlangsung.  
Zuriah (2003:36) menyebutkan tujuan utama penelitian tindakan kelas yaitu, 
pertama melakukan tindakan perbaikan, peningkatan, dan perubahan kearah yang 
lebih baik sebagai upaya pemecahan masalah. Kedua, menemukan model dan 
prosedur tindakan yang memberikan jaminan terhadap upaya pemecahan masalah 
yang mirip atau sama dengan melakukan modifikasi atau penyampaian seperlunya. 
Kemmis & Mc. Taggart mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah suatu 
bentuk penelitian reflektif dari kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam 
situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan 
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praktik sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap praktik-praktik itu terhadap 
situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut (Madya, 2006: 9). 
Desain penelitian yang dipilih adalah model Kemmis & Mc. Taggart yang 
terdiri atas empat komponen, yaitu 1) merumuskan masalah dan merencanakan 
tindakan, 2) implementasi tindakan dan monitoring yang merupakan realisasi dari 
suatu tindakan yang telah direncanakan sebelumnya, 3) analisis hasil tindakan, dan 4) 
refleksi dilanjutkan dengan perubahan atau revisi pada siklus berikutnya. Desain 
penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar berikut (Aqib, 2009: 16). 
  
   Gambar 1: Model Penelitian Tindakan Kelas 
   Kemmis dan Mc. Taggart 
 






1. Perencanaan I. 
2. Tindakan I. 
3. Observasi I. 
4. Refleksi I. 
Siklus II:  
1. Revisi Rencana II. 
2. Tindakan II. 
3. Observasi II. 
4. Refleksi II. 
Siklus III dan seterusnya. 
Penelitian tindakan kelas ini bersifat siklus dan spiral. Dengan model ini, jika 
dalam awal pelaksanaan tindakan didapati kekurangan perencanaan dan pelaksanaan 
dapat dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya hingga target yang diinginkan 
tercapai. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK PI Ambarukmo 1. Kelas 
X terdiri atas dua kelas yaitu X AP1 dn X AP2 yang memiliki 26 siswa. Dari kedua 
kelas tersebut dipilih satu kelas didasarkan pada rendahnya keterampilan menulis 
deskripsi pada kelas tersebut, yaitu kelas X AP2. Objek penelitian ini adalah 




C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PI Ambarukmo 1 yang beralamat di Jalan 
Cendrawasih 125 Mancasan Lor Condong Catur, Sleman.  
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam 
bentuk siklus. Penelitian ini akan dilakukan sebanyak dua siklus. Konsep pokok 
penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart terdiri dari empat 
komponen, yaitu: a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) pemantauan 
(monitoring), dan d) refleksi (reflecting).  
1. Perencanaan (planning), yaitu kegiatan yang disusun sebelum melakukan 
tindakan. 
2. Pelaksanaan Tindakan (acting), yaitu pelaksanaan perlakuan yang dilakukan 
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.  
3. Pengamatan (observing), yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pengamat untuk 
memperoleh informasi tentang tindakan yang dilakukan termasuk pengaruh yang 
ditimbulkan oleh perlakuan guru. 
4. Refleksi (reflecting), yaitu kegiatan untuk mengkaji dan menganalis hasil 
observasi dari tindakan yang dilakukan. Memberikan makna terhadap proses dan 
hasil yang terjadi akibat tindakan, terutama untuk melihat berbagai kekurangan 
yang perlu diperbaiki. 
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Kolaborasi dan partisipasi merupakan prinsip pokok dalam penelitian ini. 
Kolaborasi antara peneliti dengan guru dilakukan dalam setiap kegiatan, mulai dari 
perencanaaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan  refleksi hingga perencanaan 
selanjutnya. Perincian setiap kegiatan dalam satu siklus adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan (Planning) 
Dalam tahap perencanaan ini, peneliti bersama kolaborator menetapkan 
alternatif tindakan yang akan dilakukan dalam upaya meningkatkan keterampilan 
menulis deskriptif. Adapun rincian kegiatan dalam tahap ini sebagai berikut. 
8) Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan melakukan diskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran menulis 
deskripsi. 
9) Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran menulis 
deskripsi dengan menggunakan media audio video. 
10) Memberikan angket sebelum pelaksanaan tindakan untuk mengetahui seberapa 
jauh minat dan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
11) Mengadakan tes menulis deskripsi untuk mengetahui kemampuan awal menulis 
deskripsi siswa. 
12) Menyiapkan instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, soal tes, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi. 




b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini, peneliti dan kolaborator menerapkan perencanaan yang telah 
disusun. Guru melaksanakan perencanaan mengenai pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media audio video. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan langkah-
langkah berikut. 
1) Guru membangun apersepsi siswa tentang menulis deskripsi. Tujuannya adalah 
membawa kesiapan siswa untuk masuk ke materi mengikuti proses pembelajaran. 
2) Guru memberitahukan pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan media 
audio video. 
3) Setelah siswa benar-benar memahami, guru menayangkan rekaman video pada 
siswa.  
4) Siswa diminta mulai mengamati rekaman video dengan cermat, mendaftar apa 
yang dilihat, menyusun kerangka karangan, dan kerangka tersebut dikembangkan 
menjadi karangan deskripsi.  
5) Pada akhir pembelajaran, guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung. Refleksi ini bertujuan agar siswa dapat mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat diperbaiki pada siklus II. 
c. Pengamatan (Observing) 
Observasi yang dilakukan meliputi observasi proses dan observasi hasil 
(produk). Observasi proses berjalan selama pelaksanaan tindakan (acting) 
berlangsung. Selama observasi proses ini, observer (peneliti) menggunakan instrumen 
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yang telah dipersiapkan. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa, guru, dan 
suasana saat proses pembelajaran dengan media yang telah ditetapkan berlangsung. 
Hasil observasi ini digunakan sebagai data kualitatif untuk dideskripsikan. 
Dokumentasi berupa foto saat siswa menerima tindakan digunakan sebagai bukti 
konkret proses yang telah dilakukan. 
Observasi hasil atau produk dilakukan terhadap hasil pekerjaan siswa berupa 
tulisan deskripsi. Observasi ini  menghasilkan data berupa angka, yakni nilai menulis 
deskripsi. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Dalam tahap refleksi, peneliti dan guru melakukan diskusi mengenai tindakan 
yang telah dilakukan. Dari hasil refleksi dapat diketahui kelemahan atau kekurangan 
yang perlu diperbaiki. Hal tersebut dijadikan pijakan penyusunan rencana ulang untuk 
pelaksanaan siklus II .  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara antara 
lain angket, pengamatan (observasi), wawancara, dan tes. Berikut penjelasan dari 
teknik pengumpulan data yang digunakan. 
1. Angket 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data dari siswa. 
Angket tersebut digunakan untuk memperoleh informasi mengenai minat atau 
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motivasi siswa, pendapat sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Dengan 
penggunaan angket ini, dapat diperoleh data tentang pernyataan siswa mengenai 
pembelajaran menulis deskripsi, baik sebelum penggunaan media audio video 
ataupun sesudah menggunakan media tersebut. 
2. Pengamatan (observasi) 
Pengamatan dilakukan dengan cermat dan seksama untuk memperoleh data 
berupa deskripsi proses pembelajaran menulis deskripsi dengan media audio video. 
Pengamatan tersebut meliputi pengamatan terhadap perlakuan guru dalam proses 
pelaksanaan tindakan, sikap, perilaku, dan kesan siswa selama pembelajaran 
berlangsung, dan semua hal yang dapat ditangkap pengamat. Seluruh hasil 
pengamatan dicatat dalam lembar observasi dan catatan lapangan. Selain itu juga 
dilakukan dokumentasi dengan menggunakan kamera. 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa mengenai penggunaan media 
audio video  dalam pembelajaran menulis deskripsi. Wawancara ini dilakukan di luar 
kelas secara informal dengan pedoman yang sudah dipersiapkan agar tidak 
menyimpang dari fokus penelitian. Wawancara terhadap siswa dilakukan pada 





4. Tes Menulis Deskripsi 
Tes menulis deskripsi dilaksanakan sebelum tindakan dan sesudah dilakukan 
tindakan dengan menggunakan media audio video. Data hasil tes berupa angka yang 
akan dianalisis secara kuantitatif. 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini meliputi: 
1. Angket, digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran 
menulis deskripsi, peran guru, dan pendapat siswa tentang kegiatan menulis. 
2. Catatan lapangan, digunakan untuk mencatat kegiatan penelitian, berupa 
persiapan, perencanaan, implementasi tindakan, dan pemantauan serta refleksi. 
3. Pedoman pengamatan, digunakan untuk memonitoring jalannya tindakan pada 
siklus I dan siklus II. 
4. Lembar penilaian menulis deskripsi, digunakan dalam penilaian tulisan deskripsi 
siswa yang mencangkup (1) kesesuain judul (2) kesesuain isi dengan rekaman 
audio video (3) detail pendeskripsian (4) ketepatan logika urutan pendeskripsian 
(5) ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian (6) ketepatan penggunaan 
kata (7) ketepatan penggunaan kalimat dan (8) ejaan dan tata tulis. 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis kualitatif. 
Analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan proses belajar khususnya 
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berbagai tindakan mengenai pembelajaran menulis deskripsi dengan media audio 
video yang dilakukan oleh guru.  
H. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
1. Validasi Data 
Sanjaya (2009: 41), Burns menyatakan ada lima tahap kriteria validitas, yaitu 
validitas hasil, validitas proses, validitas demokratis, validitas katalik, dan validitas 
dialogis. Dalam penelitian ini hanya menggunakan empat validitas berikut. 
a. Validitas Hasil 
Validitas hasil berhubungan dengan pertanyaan bahwa tindakan membawa hasil 
yang sukses dalam konteks penelitian. Validitas ini sangat bergantung pada validitas 
proses. 
b. Validitas Proses 
Validitas ini tercapai dengan cara adanya kerja sama secara intensif antara 
peneliti dengan guru kolabolator dalam mengikuti semua tahap pada proses 
penelitian. Peneliti menunjukkan bahwa seluruh partisipan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran selama proses penelitian. Hal ini dikuatkan dengan adanya bukti catatan 
lapangan dan penilaian yang ada dalam setiap siklus serta data-data yang lain. 
c. Validitas Demokratis 
Validitas ini dapat tercapai karena peneliti melakukan kolaborasi dengan guru 
mata pelajaran, dosen pembimbing, teman sejawat, dan siswa. 
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d. Validitas Dialogis 
Dalam validitas ini peneliti selalu mengembangkan dialog dengan guru sebagai 
kolaborator, dosen pembimbing, teman sejawat, dan siswa. Proses dialog diupayakan 
terus-menerus agar tercapai peningkatan kemampuan menulis deskripsi ekspositoris. 
2. Reliabilitas Data 
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 
temuan. Relialibitas dicapai dengan cara menggunakan lebih dari satu sumber data 
untuk mendapatkan data yang sama. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
lembar observasi, catatan lapangan, transkip wawancara, angket, dan foto. 
I. Kriteria Keberhasilan 
Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan menuju 
arah kebaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini 
dikelompokkan menjadi 2 aspek: 
1. Indikator keberhasilan dilihat dari aktivitas belajar atau perkembangan proses 
pembelajaran di kelas yaitu: 
a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan. 
Hal itu dapat ditunjukkan dengan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
b. Siswa aktif berperan selama proses pembelajaran. Hal itu dapat 
ditunjukkan dengan 75% kemandirian siswa dalam pembelajaran menulis 
deskripsi dengan media audio video. 
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2. Indikator keberhasilan hasil, dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam 
praktik menulis deskripsi dengan menggunakan media audio video. 
Keberhasilan diperoleh jika terjadi peningkatan dengan 75% siswa mencapai 
nilai rata-rata ≥ 70 antara prestasi subjek penelitian sebelum diberikan 
tindakan dengan sesudah diberi tindakan. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media Audio Video pada kelas XAP2 di SMK PI Ambarrukmo 1 Sleman ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti 
berkolaborasi dengan guru bahasa Indonesia, yaitu Bapak Drs. Mohammad Amin . 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh guru, sementara mahasiswa sebagai peneliti 
mengamati proses pembelajaran.  
Penelitian tersebut dilakukan secara bertahap, dimulai dengan mencari 
informasi melalui wawancara dengan guru dan angket yang diberikan pada siswa. 
Pelaksanaan tindakan kelas dimulai dengan perencanaan tindakan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Hal-hal yang diperoleh sebagai hasil penelitian tindakan kelas 
akan diungkapkan di bawah ini. 
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1. Informasi Awal (Pratindakan) 
Informasi awal keterampilan menulis deskripsi diperoleh dari tiga sumber 
informasi. Pertama, dari wawancara dengan guru bahasa Indonesia. Wawancara 
tersebut diketahui bahwa keterampilan menulis siswa secara umum masih rendah. 
Guru mengungkapkan terdapat banyak kesalahan dalam penulisan ejaan, kohesi dan 
koherensi yang masih belum tertata, serta siswa masih kesulitan dalam penuangan 
ide. Selain itu, adapun motivasi siswa untuk menulis masih kurang dan guru belum 
menemukan media ataupun strategi yang tepat. Kedua, informasi diperoleh dari 
angket yang diberikan pada siswa. Ketiga, informasi diperoleh dari nilai hasil menulis 
deskripsi siswa pada pratindakan.  
Pada 17 Mei 2012 siswa mengisi angket informasi awal tentang menulis. 
Angket tersebut terdiri atas 8 pertanyaan. Rangkuman hasil angket informasi awal 
dapat dilihat pada Lampiran 14. Pertanyaan nomor 1 mengenai pengetahuan tentang 
karangan deskripsi. Pertanyaan no 1 diperoleh informasi bahwa 22 siswa (84,61%) 
mengetahui karangan deskripsi, hanya ada 4 siswa (15,39%) belum mengerti atau 
mengetahui karangan deskripsi. Pertanyaan nomor 2 mengenai kesukaan siswa 
terhadap menulis deskripsi, yaitu 8 siswa (30,07%) menyatakan suka menulis 
deskripsi, 18 siswa (69,23%) menjawab tidak menyukai menulis deskripsi. 
Pertanyaan nomor 3 tentang kegiatan menulis deskripsi di sekolah, hanya 10 siswa 
(38,46%) menjawab bahwa kegiatan menulis deskripsi di sekolah sering dilakukan 
dan 16 siswa (61,54%) lainnya menjawab menulis deskripsi jarang dilakukan.   
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Nomor 4 dan 5 mengenai kesulitan siswa dalam menulis. Jawaban yang 
diperoleh informasi bahwa hanya 2 siswa (7,7%) paham mengenai prinsip-prinsip 
menulis deskripsi dan 24 siswa (92,30%) tidak paham akan prinsip-prinsip menulis 
deskripsi. Pertanyaan tersebut juga dapat terlihat jelas pada pertanyaan no 5 yaitu 21 
siswa (80,77%) mendapat kendala dalam pembelajaran menulis khususnya menulis 
deskripsi dan 5 siswa (19,23%) yang menjawab tidak ada kendala dalam 
pembelajaran tersebut. Kendala-kendala tersebut terjadi karena kurangnya strategi 
atau media untuk siswa, 5 siswa (19,23%) menyatakan bahwa pembelajaran deskripsi 
sering menggunakan media dan 21 siswa (80,77%) lainnya menyatakan tidak adanya 
penggunaan media/ metode dalam pembelajaran.  
Pertanyaan nomor 7 dapat diperoleh informasi bahwa, 15 siswa (57,7%) 
sudah merasakan mendapat bimbingan yang intensif dari guru, namun 11 siswa 
(42,30%) tidak merasakan mendapat bimbingan yang intensif dari guru. Perolehan 
informasi yang terakhir bahwa 22 siswa (84,61) setuju dengan adanya bimbingan 
dalam pembelajaran menulis deskripsi dan hanya 4 siswa (15,39%) menolak untuk 
dibimbing dalam pembelajaran menulis deskripsi.  
Dari hasil angket dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tidak 
menyukai pembelajaran deskripsi karena dalam proses pembelajaran menulis 
deskripsi siswa masih menemukan kesulitan. Kesulitan tersebut yaitu dalam 
menuangkan ide, merangkai kata-kata dan pendeskripsian secara detail. Oleh karena 
itu, diperlukan inovasi baru yaitu penggunaan media. Media yang diterapkan dalam 
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penelitian ini adalah media audio video dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
Peneliti mengambil media audio video dikarenakan dengan adanya media tersebut 
siswa bisa lebih mudah menerima pelajaran, mendorong kemauan untuk mengetahui 
lebih banyak, dan dapat menarik perhatiaan siswa dalam proses belajar-mengajar.    
Setelah mendapat informasi awal melalui angket, selanjutnya diadakan tes 
menulis deskripsi (pratindakan) sebelum siswa dikenai tindakan dengan 
menggunakan media audio video. Pratindakan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa kelas XAP2 dalam menulis deskripsi. Pelaksanaan 
pratindakan pada Kamis, 17 mei 2012. Pratindakan dilakukan oleh guru kolaborator 
seperti pembelajaran biasanya. Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi berjalan 
dengan lancar. Guru memulai pembelajaran. Guru mengawali dengan menyampaikan 
indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Guru menjelaskan tentang 
paragraf deskripsi. Siswa cukup tenang dan memperhatikan penjelasan guru. Namun, 
ada juga beberapa siswa yang berbincang dengan teman tapi suasana cepat diatasi 
guru. Guru bertanya tentang pengertian paragraf deskripsi. Pelaksanaan pratindakan 
tersebut tercermin pada catatan lapangan berikut.  
“Siapa yang masih ingat, apa itu karangan deskripsi?” siswa menjawab 
dengan rebut-rebutan yang membuat kelas ramai, beberapa ada yang menjawab , 
“deskripsi itu gambaran, melukiskan,”. Guru menenangkan suasana kelas dan mulai 
menjelaskan pengertian deskripsi yang benar dari jawaban beberapa siswa tadi. 
“Deskripsi adalah karangan yang berisi gambaran mengenai suatu hal/ keadaan 
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sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau merasakan hal tersebut”. 
Beberapa siswa mencatat pengertian deskripsi yang dijelaskan oleh guru. Kemudian 
guru memberikan contoh karangan deskripsi.  
Dari hasil informasi mengenai proses awal pelaksanaan pratindakan. Siswa 
cukup tenang saat pembelajaran dan sebagian besar memperhatikan penjelasan guru. 
Namun, siswa pasif dalam menanggapi materi yang disampaikan guru. Ketika guru 
bertanya mengenai pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, siswa 
hanya diam. Guru harus membujuk siswa dan memberikan umpan agar siswa 
merespon guru. Antusias siswa masih sangat kurang. Oleh karena itu, guru selalu 
mengupayakan untuk memotivasi siswa. Pelaksanaan pratindakan juga dapat dilihat 
dalam foto berikut. 
 
Gambar 2: Pelaksanaan Kegiatan Menulis Tahap Pratindakan 
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Proses menulis pada tahap pratindakan tampak pada gambar foto di atas. 
Siswa menulis sesuai dengan topik yang mereka pilih. Terdapat beberapa siswa yang 
masih bingung dan belum mengerti. Beberapa siswa fokus pada tugas menulisnya 
namun banyak juga siswa yang berdiskusi dengan teman sebangku ataupun lain 
bangku. Saat berdiskusi, bertanya jawab dengan teman, mereka juga berbincang 
sehingga tidak fokus pada tugas mereka sehingga kelas menjadi agak ramai. Ada juga 
siswa yang enggan menulis dan lebih memilih asyik bercanda dan tidur-tiduran. 
Penyelesaian tugas siswa cukup lama. Guru selalu memantau proses menulis dan 
mengingatkan siswa untuk cermat dalam menulis.  
Hasil nilai pratindakan dalam menulis deskripsi dapat dilihat pada Lampiran 
10. Berdasarkan Lampiran 10 diketahui bahwa hasil nilai rata-rata pratindakan yang 
diperoleh siswa masih belum optimal, masih jauh dari KKM yaitu 70. Nilai rata-rata 
keseluruhan  hanya mencapai 64,5. Hasil tes tersebut masih belum optimal sehingga 
diperlukan tindakan agar nilai yang dihasilkan dapat mencapai nilai KKM. Dari hasil 
pratindakan diketahui nilai tertinggi baru mencapai 75 dan nilai terendah adalah 53,3. 
Siswa yang yang lulus dengan hasil melebihi nilai KKM hanya 6 siswa, yaitu dengan 




Pada tahap pratindakan ini, siswa menulis deskripsi secara bebas. Dari 26 
siswa, sebagian besar sudah mengarah pada paragraf deskripsi. Namun, ada beberapa 
siswa yang masih belum paham dengan karangan deskripsi. Seperti pada karya siswa 
S23 berikut.  
 
 
Pada karya siswa S23 di atas dapat dilihat bahwa tulisan siswa mengarah pada 
karangan persuasif, yaitu mengiklankan sebuah bengkel. Karangan siswa tersebut 
tidak berisi karangan deskripsi yang menggambarkan bengkel. Hasil karangan siswa 
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hanya menjelaskan keunggulan dari bengkel dan hal-hal yang terdapat pada bengkel 
tersebut. 
Selain contoh tulisan siswa di atas, terdapat juga hasil kerja siswa yang tidak 
sesuai. Siswa S4, S5, S12 dan S15 tidak menulis judul dalam tugas menulis karangan 
deskripsi. Siswa hanya mengarang seperti membuat tebakan dengan lewat karangan.   
Dalam kegiatan menulis deskripsi terdapat 8 aspek yang harus diperhatikan, 
yaitu kesesuaian judul, kesesuaian isi dengan objek, detail pendeskripsian, ketepatan 
logika urutan pendeskripsian (kohesi), ketepatan makna keseluruhan dalam 
pendeskripsian (koherensi), ketepatan penggunaan kata, ketepatan penggunaan 
kalimat, dan ejaan dan tata tulis. Untuk mengetahui hasil tes keterampilan awal 
menulis deskripsi ekspositoris pada setiap aspek disajikan tabel berikut. 
Tabel 2: Perolehan Skor  Rata-rata Tiap Aspek 
No. Aspek Skor Rerata 
1. Kesesuaian judul 3,1 
2. Kesesuaian isi dengan objek 7,1 
3. Detail pendeskripsian 7,0 
4. Ketepatan logika urutan pendeskripsian (kohesi) 7,2 
5. Ketepatan makna keseluruhan pendeskripsian 
(koherensi) 
6,9 
6. Ketepatan penggunaan kata 2,3 
7. Ketepatan penggunaan kalimat 2,6 
8. Ejaan dan tata tulis 2,2 
Jumlah 38,7 
Perolehan skor tiap aspek yang harus terpenuhi masih rendah. Pada aspek 
ketepatan makna keseluruhan pendeskripsian (koherensi), ketepatan penggunaan kata, 
52 
 
ketepatan penggunaan kalimat, dan aspek ejaan dan tata tulis diperoleh skor yang 
masih rendah, jauh dari skor ideal. Dari delapan aspek, hanya aspek kesesuaian judul 
mencapai 3,1, kesesuaian isi dengan objek mencapai 7,1, detail pendeskripsian 
mencapai 7,0 dan ketepatan logika urutan pendeskripsian mencapai 7,2. Aspek 
tersebut yang sudah mencapai skor cukup baik.  
2. Siklus I 
1) Perencanaan 
 Perencanaan penelitian tindakan kelas siklus I disusun peneliti bersama guru 
bahasa Indonesia. Sebelum perencanaan ini dilakukan peneliti telah survei tentang 
kegiatan belajar mengajar siswa khususnya pembelajaran menulis deskripsi. Dari 
hasil survei pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas XAP2 digolongkan masih 
rendah. Siswa masih kurang paham dalam menulis deskripsi, dan siswa masih 
bingung dalam merangkai kata-kata dalam karangan. Untuk itu peneliti bersama guru 
berdiskusi dan mencari solusi agar pembelajaran menulis deskripsi siswa meningkat. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan media audio video. Media tersebut 
diambil karena menurut peneliti media dapat membantu siswa mendapat ide, 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga menimbulkan motivasi 
belajar. untuk itu guru bersama peneliti menyusun perencanaan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran ini. 
Perencanaan bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang akan 
dilakukan dalam pelaksanan tindakan sebagai upaya meningkatkan keterampilan 
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menulis deskripsi siswa kelas XAP2 SMK PI Ambarrukmo 1. Perencanaan disusun 
oleh peneliti bersama guru bahasa Indonesia sebagai kolaborator. Berikut 
perencanaan tindakan kelas ini. 
a) Menentukan jadwal pelaksanaan penelitian tindakan, yaitu setiap hari Rabu pada 
jam ke-5-6 dan hari kamis pada jam 5-6. 
b) Menentukan dan menyiapkan materi pembelajaran menulis deskripsi. 
c) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti 
dengan bimbingan dan persetujuan guru. 
d) Menyiapkan media audio video yang akan digunakan dalam pembelajaran 
menulis deskripsi, yaitu video tentang Perpustakaan SD Unggaran 1 Yogyakarta. 
e) Menyiapkan instrumen penelitian berupa angket, catatan lapangan, pedoman 
pengamatan, lembar penilaian menulis deskripsi, dan alat dokumentasi. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan, yaitu pada tangggal 23 dan 24 Mei 2012. Berikut pelaksanaan tindakan 
yang telah dilakukan. 
a) Pertemuan Pertama ( 23 Mei 2012) 
Pertemuan pertama siklus I berlangsung di kelas seperti biasanya, yaitu pada 
jam pelajaran ke 5-6. Pertemuan pertama ini diawali dengan penjelasan materi 
mengenai paragraf deskripsi oleh guru. Guru menekankan jenis paragraf deskripsi, 
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dan contohnya untuk menguatkan pemahaman siswa. Guru juga menyampaikan 
aspek-aspek yang akan dinilai dalam tulisan siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa 
memperhatikan aspek-aspek tersebut saat mengerjakan tugas sehingga hasilnya 
maksimal.  
Setelah guru selesai menyampaikan materi dan siswa paham, kemudian siswa  
melakukan praktik menulis deskripsi dengan media audio video. Siswa melaksanakan 
tugas dengan tahap-tahap mengamati video yang diputarkan, mencatat hasil 
pengamatan video, menyusun kerangka paragraf, kemudian mengembangkan 
kerangka menjadi paragraf deskripsi. Pada saat proses menulis suasana kelas cukup 
kondusif. Siswa membaca petunjuk penulisan yang ditampilkan pada slide. Ada 
beberapa siswa bertanya maksud petunjuk tugas menulis deskripsi tersebut. Lalu guru 
memberi penjelasan kepada siswa. Suasana cukup kondusif. Setelah itu guru mulai 
memutarkan video tentang perpustakaan SDN Unggaran Yogyakarta. Siswa terlihat 
tenang dan tertib mencermati putaran video. 
Setelah pemutaran video selesai, siswa mulai mengerjakan tugas menulis 
karangan deskripsi sesuai dengan rekaman video tersebut. Pada saat proses menulis, 
guru sesekali berkeliling memantau pekerjaan siswa dan membimbing siswa. 
Sebagian siswa bertanya mengenai hal yang belum mereka pahami. Guru juga selalu 
memotivasi siwa untuk berani menulis dan jangan takut salah. Setelah siswa selesai 




b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua Siklus I guru mengulas pelajaran sebelumnya dan 
memotivasi siswa untuk menulis dengan baik. Guru membagikan hasil pekerjaan 
untuk disunting oleh teman. Setelah semua siswa memegang tulisan teman, guru 
menjelaskan mengenai hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyunting. Guru 
menyampaikan bahwa siswa harus merevisi tulisan yang telah disunting teman. 
Proses penyuntingan cukup membingungkan siswa. Siswa saling bertanya sehingga 
kelas cukup gaduh. Siswa juga berebut untuk bertanya pada guru. Namun guru tetap 
memantau dan memfokuskan siswa pada penyuntingan. Ada beberapa siswa bercanda 
dengan teman sebangku dengan mentertawakan hasil tulisan temannya. Suasana 
mulai gaduh dan guru mulai mengkondisikan suasana kelas tersebut.   
Setelah kegiatan penyuntingan selesai, siswa mengembalikan tulisan pada 
pemiliknya untuk direvisi. Setelah itu guru mengadakan tanya jawab tentang 
kesalahan-kesalahan yang terdapat pada tulisan siswa. Masing-masing siswa merevisi 
tulisannya. 
3) Pengamatan (Observasi) 
Saat dilakukan tindakan menulis deskripsi dengan media audio video, peneliti 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan terhadap 




a) Pengamatan Proses 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru 
kolaborator, pelaksanaan tindakan kelas siklus I sudah berjalan sesuai dengan 
rencana. Namun, proses pembelajaran menulis deskripsi pada siklus I ini belum 
terlihat adanya perubahan yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran 
menulis deskripsi pada tahap pratindakan. Siswa masih banyak yang mengeluh ketika 
mengikuti pembelajaran menulis deskripsi, siswa kurang aktif dalam mengajukan 
pertanyaan. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 3: Pedoman Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Menulis Deskripsi Siklus I 
No. Aspek Pengamatan 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Jumlah 
Siswa 
0  
(tidak ada) ≤ 5 6-10 11-15 16-20 ≥ 21 
1. Siswa bertanya V      
2. Siswa menjawab 
pertanyaan guru  V     
3. Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
bersamaan 
 V     
4. Siswa bercanda   V    
5. Siswa tertidur V      
6. Siswa tidur-tiduran  V     
7. Siswa mengobrol sendiri 
di luar materi  V     
8. Siswa membuka buku 
selain Bahasa Indonesia V      
9. Siswa menyimak guru 
dengan seksama     V  
10. Siswa memperhatikan 
tayangan rekaman video     V  




tayangan rekaman video 
12.  Siswa bertanya mengenai 
rekaman video yang 
kurang jelas 
  V    
 
Berdasarkan tabel di atas tersebut dapat dijelaskan bahwa jika dilihat secara 
keseluruhan, siswa  masih kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis 
deskripsi, hal tersebut dikarenakan siswa masih kurang mengerti perinsip menulis 
deskripsi dan siswa masih bingung dalam proses pembelajaran. Dapat dilihat dari 
jumlah siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan guru jumlahnya kurang dari 5 
siswa. Selain itu, juga terlihat dari siswa yang masih suka bercanda, tidur-tiduran, dan 
berbincang sendiri di luar materi. Hal tersebut dikarenakan siswa merasa bosan 
dengan penyampain materi oleh guru. Akan tetapi, jumlah siswa yang bersikap 
demikian relatif kurang bila dibandingkan pada tahap pratindakan. Pada siklus I ini, 
siswa lebih banyak memperhatikan pembelajaran apalagi dalam pemutaran video. 
Siswa cenderung bersemangat mengamatinya. 
Selain terhadap siswa, pengamatan juga dilakukan terhadap guru. Hal ini 
dilakukan karena keberhasilan suatu proses pembelajaran juga ditentukan oleh 
keterampilan guru dalam menyampaikan materi dan membimbing siswa. 




Tabel 4: Pedoman Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Menulis Deskripsi Siklus I 
No. Aspek yang diamati Baik Cukup kurang 
1. Pelaksanaan tahapan menulis 
deskripsi dengan media audio video 
V   
2. Teknik membuka pelajaran V   
3. Alokasi waktu V   
4. Penyampain tujuan pembelajaran V   
5. Membimbing siswa V   
6. Penggunaan media V   
7. Menciptakan suasana yang kondusif V   
8. Membangkitkan minat belajar siswa  V  
9. Bersikap adil terhadap siswa V   
10. Memberi pujian terhadap siswa 
yang aktif atau berprestasi 
 V  
11. Mengakhiri pelajaran V   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan guru sudah mampu menjalankan 
tugasnya dengan baik. Guru mampu menjelaskan tugas menulis deskripsi, memantau 
perilaku siswa, pemberian bimbingan dalam proses pembelajaran menulis deskripsi, 
dan mengevaluasi hasil kerja/belajar dengan baik. Akan tetapi dari segi pemberian 
stimulus kepada siswa dan memberi pujian terhadap siswa perlu ditingkatkan lagi. 
Guru bisa memberi pujian atau dengan cara memberi reward/ hadiah kepada siswa 
yang berprestasi agar siswa bisa bersemangat dalam proses pembelajaran. 
b) Pengamatan Produk 
Pengamatan produk dapat dilihat dari perolehan nilai menulis deskripsi 
melalui penerapan media audio video. Penilaian dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborator yang dikomparasikan dan dibagi dua sebagai nilai akhir. Adapun 
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perolehan skor dan nilai menulis deskripsi  dengan media audio video siklus I dapat 
dilihat pada Lampiran 9. 
Hasil penilaian menulis deskripsi pada siklus I lebih baik dari pratindakan. 
Secara keseluruhan nilai siswa mengalami peningkatan. Siswa yang tuntas mencapai 
KKM sebanyak 11 siswa sedangkan 13 siswa masih di bawah KKM. Nilai terendah 
yang diperoleh siswa adalah 60,9 dan nilai tertinggi mencapai 81,7. kedua nilai 
tersebut mengalami peningkatan dari tahap pratindakan. Skor rerata aspek secara 
keseluruhan juga lebih baik dari tahap pratindakan. Perbandingan skor rerata tiap 
aspek pada tahap pratindakan dan siklus I dapat dilihat pada Tabel  berikut. 
Tabel 5: Perbandingan Skor Rerata Tiap Aspek Tahap Pratindakan dan     
Siklus I 
No. Aspek Pratindakan Siklus I 
1. Kesesuaian judul 3,1 3,5 
2. Kesesuaian isi dengan objek 7,1 7,7 
3. Detail pendeskripsian 7,0 7,4 
4. Ketepatan logika urutan pendeskripsian (kohesi) 7,2 7,4 
5. Ketepatan makna keseluruhan pendeskripsian 
(koherensi) 
6,9 7,2 
6. Ketepatan penggunaan kata 2,3 2,6 
7. Ketepatan penggunaan kalimat 2,6 2,9 
8. Ejaan dan tata tulis 2,2 2,8 
Jumlah 38,7 41,7 
 Aspek kesesuaian judul, kesesuaian isi dengan objek, detail pendeskripsian, 
ketepatan logika urutan pendeskripsian (kohesi), ketepatan makna keseluruhan dalam 
pendeskripsian (koherensi), aspek ketepatan penggunaan kata, ketepatan penggunaan 





 Setelah diadakan perlakuan tindakan dengan menggunakan media audio 
video,  pada siklus I sebanyak dua pertemuan, peneliti bersama guru sebagai 
kolaborator melakukan analisis dan evaluasi hasil perlakuan tindakan. Refleksi ini 
dilakukan secara bertahap dan berulang untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan refleksi yang dilakukan 
didasarkan pada pencapaian indikator keberhasilan penelitian. Tujuan dari refleksi ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan tindakan dan mengamati terjadinya 
peningkatan hasil dan proses belajar menuju ke pencapaian tujuan. Oleh karena itu, 
refleksi untuk siklus I dapat dilihat baik secara proses maupun produk.  
 Secara proses, refleksi siklus I didasarkan pada hasil observasi peneliti dalam 
proses pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas XAP2 SMK PI Ambarukmo 1. 
Adanya beberapa kendala pada saat pembelajaran menulis deskripsi membuat 
pembelajaran menulis deskripsi menjadi sedikit tidak kondusif. Kendala tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a) Siswa masih merasa kesulitan dalam menulis deskripsi, siswa masih bertanya-
tanya kepada guru maupun temannya cara awal menulis deskripsi. Untuk awal 
menulis siswa masih sulit dalam merangkai kalimat. 
61 
 
b) Guru harus memantau siswa agar siswa tidak merasa kebingungan ketika 
mengerjakan. 
c) Rekaman video yang diputar ternyata mengalami kendala pada volume sehingga 
siswa kurang begitu jelas mendengar suara rekaman video. Sebaiknya pada 
pertemuan selanjutnya volumenya ditambah agar seluruh siswa dapat 
memperhatikan rekaman video dengan nyaman.  
Secara keseluruhan pembelajaran menulis deskripsi menggunakan media 
audio video cukup baik meskipun masih ada kekurangan. Hasil pengamatan siklus I 
menunjukkan adanya perubahan dalam perilaku siswa. Hal ini ditandai dengan 
perilaku siswa yang awalnya pendiam, dan cenderung bingung serta kurang semangat 
mengikuti pembelajaran menjadi lebih aktif, berani bertanya, berani mengungkapkan 
pendapat, dan semangat mengikuti pelajaran setelah dilakukan tindakan. Penggunaan 
media audio video dapat membantu siswa dalam menemukan ide-ide sebagai bahan 
untuk mengembangkan karangan deskripsi.  
Dari segi produk, ketercapaian KKM masih kurang, yaitu lebih dari 50% 
siswa belum tuntas. Ketidakoptimalan terlihat sangat menonjol pada aspek ketepatan 
penggunaan kata, ketepatan penggunaan kalimat, dan ejaan dan tata tulis. Oleh karena 
itu, pada siklus berikutnya pemahaman siswa perlu ditekankan mengenai aspek-aspek 
tersebut. Namun, pada refleksi siklus I guru dan peneliti berdiskusi mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan media audio video. Guru 
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mengungkapkan siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran, aktif, dan 
bersemangat. Hasil tugas menulis deskripsi siswa juga meningkat. 
Pada tindakan siklus II, peneliti dan guru juga akan memfokuskan pada 
peningkatan aspek-aspek yang masih kurang. Hal ini dilakukan agar aspek-aspek 
yang diamati dalam menulis deskripsi dapat meningkat dengan optimal. Refleksi 
yang dilakukan baik secara proses maupun produk serta kekurangan-kekurangan yang 
terjadi selama siklus I akan menjadi dasar revisi dan ditindaklanjuti untuk perbaikan 
perencanaan siklus II. 
3. Siklus II 
1) Perencanaan 
 Seperti dalam siklus I, penelitian tindakan kelas siklus II juga terdiri atas 
tahapan-tahapan, mulai dari tahap perencanaan terevisi dari siklus I, pelaksanaan 
tindakan siklus II, pengamatan siklus II, dan refleksi hasil pengamatan, baik secara 
proses maupun secara produk. Tahap perencanaan terevisi ini dilakukan oleh peneliti 
dan kolaborator terkait dengan masih adanya permasalahan pada siklus I, secara 
proses yakni siswa masih kesulitan dalam merangkai kalimat menulis deskripsi, 
terjadi kesalahan volume dalam pemutaran video dan kurang pantauan guru terhadap 
siswa dalam proses pembelajaran. Secara produk, 50% siswa masih belum tuntas 
mancapai nilai KKM, ketidakoptimal tersebut terlihat pada aspek ketepatan 
penggunaan kata, ketepatan penggunaan kalimat dan ejaan dan tata tulis. Oleh karena 
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itu, peneliti bersama kolaborator pada siklus II akan memfokuskan siswa pada aspek-
aspek yang masih kurang.  
Siklus II direncanakan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Guru menjelaskan kembali aspek-aspek yang perlu diperhatikan siswa dalam 
menulis deskripsi. 
b) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun peneliti 
dengan bimbingan dan persetujuan guru yang akan dilaksanakan pada siklus II. 
c) Menyiapkan media audio video yang akan digunakan pada siklus II. Setelah 
berdiskusi, ditentukan video tentang Candi Borobudur. 
d) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan alat dokumentasi. 
e) Guru akan lebih memantau dan membimbing siswa selama proses pembelajaran. 
f) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dengan media audio video pada pembelajaran menulis 
deskripsi siklus II ini cukup mengoptimalkan keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas XAP2 SMK PI Ambarukmo 1. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua kali 
pertemuan. Berikut ini tahap-tahap pelaksanaan tindakan siklus II. 
a) Pertemuan Pertama 
64 
 
Pertemuan pertama pada siklus II ini guru bersama siswa mengulas secara 
singkat kegiatan yang sudah dilaksanakan pada siklus I. Guru menyampaikan 
kembali hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis deskripsi dan menekankan 
ciri-cirinya. Guru menyampaikan aspek-aspek yang masih lemah dalam tulisan siswa 
dan menunjukkan contoh tulisan siswa yang sudah baik dan yang masih kurang. 
Selesai memberikan contoh, guru menanyakan pemahaman siswa dan memberi 
kesempatan untuk bertanya. Beberapa siswa cukup aktif bertanya dan terlihat ada 
siswa yang enggan. 
Setelah dirasa siswa paham dan jelas, guru memberikan tugas menulis 
karangan deskripsi dengan media audio video yang berbeda dari siklus I. Beberapa 
siswa ada yang mengeluh sudah bosan menulis. Guru memberi tahu pada pertemuan 
itu akan dilaksanakan penulisan paragraf deskripsi lagi dengan video yang berbeda.  
Beberapa siswa menanggapi dengan mengeluh. Gurupun memberi motivasi pada 
siswa, membangkitkan antusiasme siswa. 
Meski beberapa siswa tampak enggan, siswa mengamati rekaman video yang 
diputarkan dan mengerjakan tugas menulis dengan cukup tenang. Siswa lebih fokus 
pada tugasnya. Pertemuan pertama ini diakhiri dengan pengumpulan hasil kerja siswa 





b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus II dimanfaatkan untuk menyunting hasil kerja siswa. 
Dalam pertemuan ini diupayakan untuk memanfaatkan waktu semaksimal mungkin 
karena akan mendekati Ujian Akhir Semester. Setelah membuka pelajaran, guru 
mengulas sekilas tentang penyuntingan. Hampir keseluruhan siswa memperhatikan 
penjelasan dengan seksama. Kemudian guru langsung membagikan hasil kerja siswa 
secara acak untuk disunting.  
Lebih baik dari siklus sebelumnya, kegiatan penyuntingan dalam siklus II 
berjalan cukup lancar dan kondusif. Siswa tidak malu bertanya saat menemui 
kesulitan dalam menyunting. Setelah semua siswa selesai menyunting, hasil 
pekerjaan dikembalikan pada pemiliknya untuk direvisi. Setiap siswa merevisi 
tulisannya masing-masing.  
Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, guru dan siswa melakukan 
evaluasi pembelajaran menulis deskripsi dengan media audio video secara singkat. 
Siswa menyatakan merasa senang dan tidak menemui kesulitan yang berarti saat 
proses pembelajaran. 
3) Pengamatan (Observasi) 
Selama proses pembelajaran pembelajaran menulis deskripsi dengan media 
audio video, peneliti melakukan pengamatan. Seperti pada siklus sebelumnya, 
pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan hasil 
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belajar siswa berupa paragraf deskripsi. Berikut ini hasil pengamatan proses dan 
pengamatan produk. 
a) Pengamatan Proses 
Pengamatan secara proses dilakukan oleh peneliti dan guru dengan mengamati 
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus II berlangsung. Kegiatan 
yang dilakukan siswa sudah sesuai dengan ketentuan yang direncanakan. Dari hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru, pembelajaran menulis deskripsi 
pada siklus II menunjukkan peningkatan terhadap perilaku siswa. 
Berikut ini disajikan tabel pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media audio video pada siklus 
II. 
Tabel 6: Pedoman Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses   
Pembelajaran Menulis Deskripsi Siklus II 
 
No. Aspek Pengamatan 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Jumlah 
Siswa 
0  
(tidak ada) ≤ 5 6-10 11-15 16-20 ≥ 21 
1. Siswa bertanya   V    
2. Siswa menjawab 
pertanyaan guru   V    
3. Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
bersamaan 
 V     
4. Siswa bercanda  V     
5. Siswa tertidur V      
6. Siswa tidur-tiduran V      
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7. Siswa mengobrol sendiri 
di luar materi  V     
8. Siswa membuka buku 
selain Bahasa Indonesia V      
9. Siswa menyimak guru 
dengan seksama     V  
10. Siswa memperhatikan 
tayangan rekaman video      V 
11.  Siswa mencatat hal-hal 
penting mengenai 
tayangan rekaman video 
    V  
12.  Siswa bertanya mengenai 
rekaman video yang 
kurang jelas 
 V     
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa siswa sudah mengalami 
peningkatan yang lebih baik. Mereka sudah berani mengajukan pertanyaan, 
menjawab, dan merespon positif pembelajaran yang berangsung. Pada siklus I siswa 
yang berani mengajukan pertanyaan kurang dari 5 orang, namun pada siklus II ini 
meningkat menjadi 8 orang (lebih dari 5 orang). Selain itu, beberapa hal positif yang 
terlihat selama tindakan siklus II adalah berkurangnya siswa yang bercanda, tidur-
tiduran, mengobrol sendiri di luar materi, dan menjawab pertanyaan secara serempak. 
Siswa juga menunjukkan hal positif terhadap proses pembelajaran, yaitu siswa 
terlihat antusias dalam belajar, menyimak guru, tidak ada yang membaca buku mata 
pelajaran lain selain buku Bahasa Indonesia. 
Selain pengamatan terhadap siswa, pengamatan juga dilakukan terhadap guru. 
Dalam penelitian ini guru bertindak sebagai orang yang menjalankan tindakan 
berdasarkan perencanaan dan diskusi yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena 
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itu, keterampilan guru dalam mengajar sangat menentukan keberhasilan tindakan 
yang dilakukan. Berikut ini adalah tabel hasil pengamatan terhadap guru selama 
siklus II. 
Tabel 7: Pedoman Pengamatan terhadap Aktivitas Guru Selama Proses 
Pembelajaran Menulis Deskripsi Siklus II 
No. Aspek yang diamati Baik cukup kurang 
1. Pelaksanaan tahapan menulis 
deskripsi dengan media audio video 
V   
2. Teknik membuka pelajaran V   
3. Alokasi waktu V   
4. Penyampain tujuan pembelajaran V   
5. Membimbing siswa V   
6. Penggunaan media V   
7. Menciptakan suasana yang kondusif V   
8. Membangkitkan minat belajar siswa V   
9. Bersikap adil terhadap siswa V   
10. Memberi pujian terhadap siswa 
yang aktif atau berprestasi 
 V  
11. Mengakhiri pelajaran V   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru sudah menjalankan 
tugasnya dengan baik. Guru mampu memberikan stimulus kepada siswa yakni 
dengan menyemangati siswa dengan cara memberi pujian dan memberi 
reward/hadiah  kepada siswa. Selain itu dalam teknik pembelajaran, guru juga 
mampu menjalankan proses pembelajaran dengan baik. Guru lebih sering memantau 
siswa dalam mengerjakan tugas. Berkat kerjasama yang baik antara peneliti dan 




b) Pengamatan Produk 
Setelah dilakukan tes menulis deskripsi pada siklus II, dapat dilihat perolehan 
nilai siswa. Adapun hasil perolehan skor tiap aspek dan nilai siswa siklus II dapat 
dilihat pada Lampiran 9. Dari data pada lampiran tersebut terlihat peningkatan yang 
baik. Ketuntasan belajar dicapai sebanyak 23 siswa sudah mencapai batas ketuntasan. 
Hanya 3 siswa belum mencapai batas tuntas, yakni dengan nilai 68,3 dan 69,1. Nilai 
tertinggi pada siklus ini mencapai nilai 80. Peningkatan juga terjadi pada setiap aspek 
yang dinilai. Dapat dilihat perbandingan rerata skor tiap aspek siklus I dan siklus II. 
Tabel  berikut. 
Tabel 8: Perbandingan Skor Rerata Tiap Aspek Tahap Pratindakan Siklus I 
No. Aspek Siklus I Siklus II 
1. Kesesuaian judul 3,5 3,9 
2. Kesesuaian isi dengan objek 7,7 7,7 
3. Detail pendeskripsian 7,4 7,7 
4. Ketepatan logika urutan pendeskripsian (kohesi) 7,4 7,7 
5. Ketepatan makna keseluruhan pendeskripsian 
(koherensi) 
7,2 7,6 
6. Ketepatan penggunaan kata 2,6 2,9 
7. Ketepatan penggunaan kalimat 2,9 3,1 
8. Ejaan dan tata tulis 2,8 3,3 
Jumlah 41,7 44,1 
 
4) Refleksi 
 Hasil penelitian tindakan kelas secara keseluruhan dari siklus I sampai siklus 
II menunjukkan adanya peningkatan aktifitas baik pada tanya jawab, minat belajar, 
dan prestasi belajar siswa. Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Hal ini dapat dilihat dari semangat mereka dalam mengerjakan tugas menulis 
deskripsi yang diminta guru. Situasi kelas juga lebih kondusif jika dibanding dengan 
proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus I. Rekaman video  yang diputar 
sudah tidak mengalami kendala. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam 
siklus II mengalami peningkatan dari pada siklus I. 
 Hasil menulis deskripsi siklus II mengalami peningkatan pada tiap-tiap aspek 
khususnya aspek ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian. Berdasarkan 
tabel skor rata-rata pada siklus II (lampiran 9), dapat diketahui bahwa seluruh siswa 
nilainya sudah mencapai ≥ 70. Dengan demikian, ketuntasan pembelajaran menulis 
deskripsi pada siklus II ini mencapai 100%. Dalam tahap refleksi ini peneliti dan guru 
kembali melakukan diskusi mengenai pelaksanaan siklus II. Peneliti dan kolaborator 
membicarakan bahwa hasil menulis deskripsi siswa sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal dan tujuan pembelajaran telah tercapai. Proses pembelajaran 
menulis deskripsi sudah baik. Peneliti dan guru kolaborator memutuskan bahwa 
penelitian berhenti pada siklus II karena tujuan pembelajaran sudah tercapai dan 
keterbatasan waktu. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Informasi Awal (Pratindakan) 
Berdasarkan informasi awal yang diperoleh, keterampilan siswa dalam 
menulis dekripsi belum optimal. Dari wawancara dengan guru siswa memiliki 
motivasi yang kurang untuk menulis. Dalam proses menulis, siswa masih kerap 
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menemui kendala. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis, nilai siswa masih 
rendah. Wawancara pratindakan dengan guru dapat dilihat secara lengkap pada 
Lampiran 18. Guru menjelaskan bahwa siswa masih bingung antara kerangan 
deskripsi dan narasi. Selain itu siswa juga masih rendah motivasi dalam menulis 
khususnya menulis karangan deskripsi. 
Hasil pengisian angket menunjukkan kesulitan siswa dalam menulis. Siswa 
merasa belum paham prinsip-prinsip penulisan deskripsi 24 (92,30%), dan kurangnya 
bimbingan yang insentif dari guru 11 (42,30%). Kesulitan siswa dalam menulis 
didukung dengan belum adanya media yang tepat. Sejalan dengan hasil angket, 
informasi mengenai kesulitan siswa dalam menulis juga diperoleh dari wawancara 
pratindakan. Wawancara pratindakan dengan siswa dapat dilihat secara lengkap pada 
Lampiran 18.  Siswa menuturkan bahwa menulis deskripsi sulit, dikarenakan bingung 
dalam mencari ide, merangkai kata-kata dan membedakan antara deskripsi dan narasi. 
 Berdasar pada hasil pengamatan proses tahap pratindakan secara 
keseluruhan menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa dikategorikan kurang. Aspek 
tanya jawab antara guru dan siswa masih kurang dari 5 orang. Selain itu siswa yang 
masih bercandaan, mengobrol dan tidur-tiduran kurang dari 5 orang. Sedangkan 
siswa yang bertanya 75% siswa yaitu 16-20 siswa. Karakterisik siswa cukup pasif 
sehingga suasana di kelas cukup tenang dan tidak ramai. Saat menulis, terdapat siswa 
yang masih bingung sehingga bertanya pada temannya dan mengobrol.  
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Hasil tes pratindakan siswa dalam menulis deskripsi masih belum optimal. 
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas hanya 64,5. Rata-rata tersebut 
masih jauh dari nilai minimal yang ditetapkan, yaitu 70. Dalam Lampiran 9 diperoleh 
data skor setiap aspek dalam menulis deskripsi. Berikut dideskripsikan keterampilan 
awal siswa dalam menulis deskripsi pada setiap aspek. 
a. Kesesuaian Judul 
Aspek kesesuaian judul secara keseluruhan sudah cukup baik, namun masih 
ada beberapa siswa yang tidak menulis judul dari karangannya tersebut. Sebagai 
contoh tulisan siswa S12, S15, dan S5. Rerata untuk aspek judul ini  yakni 3,1. 
Namun, masih ditemukan hasil tulisan siswa yang kurang sesuai dengan judul yang 










Pada paragraf siswa di atas, judul dikembangkan dengan gambarkan yang 
kurang fokus. Dapat dilihat, terdapat penggambaran objek lain, yaitu siswa 
menggambarkan sebuah ruangan kelas dan fasilitas yang dijual di kantin sekolah. 
Siswa kurang fokus dalam menggambarkan sebuah gedung SMK PI Amburokmo 1 
tersebut, sehingga penggambaran objek yang diwakilkan oleh judul tidak jelas. 
b. Kesesuaian Isi dengan Objek  
Aspek kesesuaian isi dengan objek mencapai skor rerata 7.1. Perolehan skor 
tersebut masih dalam kategori kurang. Sebagian besar paragraf yang ditulis siswa 
kurang sesuai dengan objek yang dideskripsikan. Seperti paragraf yang ditulis siswa 
S25 di atas, isi kurang sesuai dengan judul sebagai objek pendeskripsian. Selain itu, 
paragraf yang ditulis siswa belum menunjukkan paragraf deskripsi. Dalam tulisan 


































































































 Tulisan siswa berjudul lab. komputer di atas, kurang detail. Kurang mengarah 
pada ruangannya tersebut. Siswa lebih menjelaskan kenyamanan ruangan tersebut, 
penggambarannya kurang jelas.  
d. Ketepatan Logika Urutan Pendeskripsian (Kohesi) 
Aspek ketepatan logika urutan pendeskripsian (kohesi) pada tahap 
pratindakan belum optimal. Ketercapaian skor rerata pada aspek tersebut, yaitu 7,2. 
Kepaduan kalimat siswa dalam paragraf masih belum tertata. Seperti karya siswa S16 
di atas.  
 Pada tulisan siswa S16 di atas dapat dilihat urutan pendeskripsian yang belum 
tertata. Siswa mengawali kalimat dengan menggambarkan ruangan lab.Komputer, 
dan kalimat berikutnya siswa menjelaskan kenyamanan ruangan tersebut. Sedangkan 
penggambarannya kurang jelas. Seharusnya siswa menjelaskan karangan dengan 
detail dan berurut. 
e.  Ketepatan Makna Keseluruhan dalam Pendeskripsian (Koherensi) 
Ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian (koherensi) pada 
pratindakan masih rendah. Skor rerata yang diperoleh baru mencapai 6,9. Kesatuan 




Tulisan siswa diatas memiliki susunan yang tidak teratur. Penggambaran dari 
sebuah kamar tidur membentuk makna kalimat tidak baik.  
f. Ketepatan Penggunaan Kata 
Aspek ketepatan penggunaan kata mencapai skor rerata 2,3. Ketepatan 
penggunaan kata pada tahap pratindakan cukup bervariasi namun terdapat beberapa 







Pada tulisan siswa di atas terdapat beberapa penggunaan kata yang kurang 
tepat. Seperti pada kalimat pertama paragraf pertama. Bunga teratai mempunyai akar 
yang panjang, dan berdaun lebar mempunyai batang. Kata berdaun dapat diganti 
dengan daun yang, kata mempunyai batang dapat dihilangkan mempunyai agar 
kalimat jelas. Sehingga kalimat tersebut menjadi seperti berikut berikut. Bunga 
teratai memiliki akar yang panjang, batang dan daun yang lebar.  
g. Ketepatan Penggunaan Kalimat 
Penggunaan kalimat pada tulisan-tulisan siswa masih belum optimal. Aspek 
tersebut baru mencapai skor rerata 2.6. Kalimat-kalimat yang ditulis siswa masih 
kurang tepat, belum efektif dan banyak terdapat pengulangan. Seperti pada paragraf 
pertama tulisan siswa S21. 
 Bunga teratai mempunyai akar yang panjang, dan berdaun lebar mempunyai 
batang. Bunga teratai berwarna pink keputih-putihan. Bunga teratai tumbuh di 
rawa/kolam ikan. Penggunaan kalimat pada paragraf di atas kurang efektif. 
Ketidakefektifan tersebut antara lain karena penggunaan kata bunga teratai berulang-
ulang dan kata mempunyai. Paragraf tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
Bunga teratai mempunyai akar yang panjang, batang dan daun yang lebar. 





h. Ejaan dan Tata Tulis 
Aspek ejaan dan tata tulis pada tahap pratindakan masih rendah. Aspek ini 
hanya mencapai skor rerata 2,2. Dalam tulisan siswa masih terdapat banyak kesalahan 
penulisan. Kesalahan tersebut antara lain dalam penulisan kata, penggunaan huruf 
kapital, dan tanda baca yang tidak jelas. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat 







Pada hasil karya siswa di atas, terdapat banyak kesalahan penulisan. 
Kesalahan tersebut, yaitu penulisan huruf kapital, penulisan paragraf, dan 
penyingkatan kata. Pada karangan siswa diatas dapat dilihat huruf diawal kalimat 
sudah tidak menggunakan huruf kapital. Dan paragraf tersebut tidak memiliki 
kalimat, itu menunjukkan bahwa tata tulis dalam karangan sudah salah. Tulisan siswa 




Berdasar hasil pratindakan ini, baik proses maupun poduk, perlu dilakukan 
upaya untuk memperbaiki kualitas siswa kelas XAP2 SMK PI Ambarukmo 1. 
Tindakan upaya perbaikan dilakukan pada siklus I dengan media audio video. 
2. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan berdasarkan informasi yang diperoleh dari pratindakan, 
yakni keterampilan menulis deskripsi siswa rendah dan belum adanya media yang 
tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Peneliti bersama kolaborator 
menyepakati mengatasi rendahnya keterampilan menulis deskripsi dengan 
menggunakan media audio video. 
Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yakni pada 23 dan 24 Mei 
2012.  Pertemuan pertama digunakan untuk penyampaian materi menulis deskripsi 
dilanjutkan kegiatan menulis. Kegiatan menulis deskripsi dilakukan dengan empat 
tahapan, yaitu pengamatan rekaman video, pencatatan hasil pengamatan rekaman 
video, penyusunan kerangka paragraf, dan pengembangan kerangka menjadi paragraf 
deskripsi. 
Dalam tahap penulisan siklus I ini siswa cukup antusias menggunakan media 
audo video. Video yang digunakan pada siklus I mengenai Perpustakaan SDN 
Unggaran 1 Yogyakarta. Siswa menikmati proses penulisan dengan media yang 
digunakan. Tahap pertama adalah pengamatan rekaman video. Hal tersebut tercermin 





             Gambar 3: Pengamatan rekaman audio video Siklus I 
Siswa mengamati rekaman video bersama-sama, suasana kelas tenang. Siswa 
lebih fokus dalam mengamati rekaman video. Selama proses pengamatan siswa juga 
mencatat hasil pengamatan pada lembar kerja yang disediakan. Keantusiasan siswa 
lebih baik dari tahap pratindakan. Siswa cukup antusias menulis dan mulai aktif 
bertanya pada guru selama proses penulisan. Guru memantau, berkeliling kelas, dan 
membimbing siswa saat proses penulisan. 
Setelah pencatatan hasil pengamatan, siswa menyusun kerangka paragraf. 
Siswa yang masih kurang paham melihat contoh yang ditampilkan pada slide. 
Penyusunan kerangka paragraf selesai, siswa mengembangkan kerangka tersebut 
menjadi paragraf deskripsi. Saat menulis pada siklus I ini, siswa tampak lebih fokus 
dibandingkan pada tahap pratindakan. Siswa lebih terarah dalam menulis. 
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Proses penulisan selesai, pada pertemuan kedua 24 Mei 2012 siswa 
melaksanakan penyuntingan. Selain menyunting, siswa juga merevisi tulisan yang 
telah disunting teman. Tahap penyuntingan ini dilaksanakan berdasarkan hasil 
menulis pada tahap pratindakan. Hasil tulisan siswa masih terdapat banyak kesalahan. 
Siwa masih belum paham dan keliru dalam penggunaan kalimat, kata serta penulisan 
huruf dan tanda baca. 
Tahap penyuntingan berlangsung cukup membingungkan siswa. Siswa masih 
belum paham mengenai penyuntingan. Siswa saling bertanya sehingga kelas cukup 
gaduh. Siswa juga berebut untuk bertanya pada guru. Guru dengan sabar 
membimbing siswa. Setelah selesai menyunting, siswa merevisi tulisan yang sudah 
disunting teman. Diakhir pembelajaran, guru dan siswa berdiskusi tentang kegiatan 
yang telah dilaksanakan. Siswa mengaku merasa kesulitan dan bingung ketika 
menyunting. Hal tersebut menjadi pijakan untuk siklus II. Guru memberi penjelasan 
mengenai hal-hal dalam penyuntingan dengan lebih jelas. 
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat dilihat secara 
lengkap pada Lampiran 3. Secara garis besar aktivitas siswa dalam pembelajaran 
mengalami perbaikan dari pratindakan hingga siklus I.  Siklus I pertemuan kedua juga 
mengalami perbaikan dari pertemuan pertama.  
Berdasar pengamatan produk, secara keseluruhan nilai siswa mengalami 
peningkatan. Siswa yang tuntas mencapai KKM sebanyak 11 siswa sedangkan 13 
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siswa masih di bawah KKM. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 61,6 dan 
nilai tertinggi mencapai 81,7. Kedua nilai tersebut mengalami peningkatan dari tahap 
pratindakan. Skor rerata aspek secara keseluruhan juga lebih baik dari tahap 
pratindakan. Berikut dideskripsikan keterampilan menulis deskripsi siswa siklus I 
pada setiap aspek. 
a. Kesesuaian Judul 
Aspek kesesuaian judul pada siklus I secara umum sudah baik.  Rerata aspek 
kesesuain judul mengalami peningkatan 0,4, yakni 3,5. Kesesuaian judul dapat dilihat 










Tulisan siswa di atas berjudul Perpustakaan SDN Unggaran 1 Yogyakarta. 
Judul tersebut sesuai dengan rekaman video yang diputarkan. Paragraf yang ditulis 
siswa tersebut berisi penggambaran yang sesuai dengan judul. 
b. Kesesuaian Isi dengan Objek  
Aspek kesesuaian isi dengan objek, yakni rekaman video perpustakaan pada 
siklus I mengalami peningkatan skor rerata 0,6. Aspek ini mencapai skor 7,7 yang 





Tulisan siswa S10 di atas memiliki isi yang baik dan sesuai dengan objek. 
Dengan skor rerata yang telah diperoleh, perlu ditingkatkan lagi pada siklus 
berikutnya. 
c. Detail Pendeskripsian 
Aspek detail pendeskripsian pada siklus I meningkat 0,4. Perolehan skor 
rerata sebesar 7,4. Aspek ini masih perlu untuk ditingkatkan lagi. Detail 
pendeskripsian yang cukup baik dapat dilihat pada tulisan S10 di atas. Dalam 
paragraf siswa tersebut dideskripsikan dengan cukup detail tentang perpustakaan 
SDN Unggaran Yogyakarta.  
d. Ketepatan Logika Urutan Pendeskripsian (Kohesi) 
Aspek ketepatan logika urutan pendeskripsian (kohesi) meningkat 0.2 dengan 
skor rerata 7,2. Perolehan skor tersebut cukup baik. Karangan siswa dapat dilihat 
pada S11 berikut: 
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Dalam tulisan siswa diatas, penggunaan kohesi sudah cukup baik. Siswa 
menulis dengan urutan yang logis sehingga  mudah dimengerti. 
e. Ketepatan Makna Keseluruhan dalam Pendeskripsian (Koherensi) 
Ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian (koherensi) pada siklus I 
meningkat 0.3. Skor rerata yang dicapai sebesar 7,2. Skor tersebut dapat 
dikategorikan cukup dengan upaya peningkatan pada siklus berikutnya. Pada tulisan 




f. Ketepatan Penggunaan Kata 
Aspek ketepatan penggunaan kata meningkat 0,3 dengan skor rerata 2.6. Skor 
rerata tersebut masih perlu ditingkatkan lagi. Dalam tulisan siswa sudah baik 
dibandingkan tulisan pada pratindakan. Penggunaan kosa kata cukup bervariasi dan 
tepat penggunaannya. Dapat dilihat pada karangan siswa S11 diatas.  
g. Ketepatan Penggunaan Kalimat 
Aspek ketepatan penggunaan kalimat meningkat 0,3. Skor yang dicapai 
sebesar 2,9. Pada tulisan siswa S20 terdapat ketidaktepatan penggunaan kalimat. 
Mereka sebelum memasuki perpustakaan melepas sepatu dan tas dan ditaruh di 
tempat yang telah disediakan. Kalimat tersebut tidak tepat karena penggunaan dan 
yang berlebihan.  
h. Ejaan dan Tata Tulis 
Aspek ejaan dan tata tulis pada siklus I mengalami banyak peningkatan 0.8 
dengan skor 2.8. Namun ada beberapa siswa masih melakukan kesalahan dalam 
penulisan kata, penggunaan huruf kapital, dan kata depan. Penyingkatan kata yang 
juga masih dilakukan siswa. Kesalahan ejaan dan tata tulis dapat dilihat pada tulisan 
siswa S20 di atas.  
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, tindakan yang dilakukan 
sudah sesuai perencanaan. Peran guru dalam pembelajaran cukup baik. Guru mampu 
menerapkan media audio video dalam pembelajaran menulis deskripsi dengan baik. 
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Namun, peningkatan baik proses maupun produk harus ditingkatkan lagi. Proses 
penyuntingan harus lebih diperhatikan. 
3. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Siklus II bertujuan 
untuk memaksimalkan peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas 
XAP2 SMK PI Ambarukmo 1 dengan media audio video. Siklus II ini dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan, yaitu pada 30 dan 31 Mei 2012. Seperti pada siklus I, 
pertemuan pertama digunakan untuk proses penulisan sedangkan pertemuan kedua 
untuk penyuntingan dan revisi.  
Awalnya, ketika guru menyampaikan akan dilaksanakan kegiatan menulis 
kembali beberapa siswa mengeluh sudah merasa bosan. Namun, dengan motivasi dari 
guru siswa kembali menulis meski tampak lesu. Sebelum siswa melaksanakan 
kegiatan menulis pada pertemuan pertama siklus II, guru bersama siswa mengulas 
secara singkat kegiatan yang sudah dilaksanakan pada siklus I. Guru memantapkan 
pemahaman siswa mengenai paragraf deskripsi dan menekankan ciri-cirinya. Guru 
menyampaikan aspek-aspek yang masih lemah dalam tulisan siswa.  
Setelah siswa paham, guru mulai memutarkan rekaman video yang kedua 
yakni rekaman tentang Candi Borobudur. Siswa antusias mengamati rekaman video 
yang diputarkan. Proses penulisan sama seperti siklus I, yaitu pengamatan rekaman 
video, pencatatan hasil pengamatan rekaman video, penyusunan kerangka paragraf, 
88 
 
dan pengembangan kerangka menjadi paragraf deskripsi. Siswa terlihat lebih 
menikmati proses tersebut karena siswa sudah lebih paham dengan tahap-tahap yang 
dilaksanakan. Meski tampak ada siswa yang malas. Keaktifan siswa kurang menonjol 
dan hanya ada beberapa siswa yang bertanya pada guru. Mengenai suasana kelas, 
pada tahap menulis ini siswa lebih fokus pada pekerjaan menulis. 
Pertemuan kedua, siswa kembali melakukan penyuntingan dan revisi. Aspek 
perhatian siswa terhadap penjelasan guru lebih baik. Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru mengenai penyuntingan. Saat penyuntingan siswa 
cukup tenang dan terkondisikan. Siswa saling bertanya dan bertukar pendapat tanpa 
kegaduhan. Penyuntingan berlangsung cukup cepat dan dilanjutkan revisi. 
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat dilihat secara 
lengkap pada Lampiran 3. Secara garis besar aktivitas siswa dalam pembelajaran 
mengalami perbaikan dari pratindakan, siklus I, hingga siklus II. Meskipun terdapat 
beberapa aspek yang mengalami perubahan naik dan turun, aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dapat dikategorikan stabil dengan penilaian yang baik. 
Dari segi produk, pada siklus II mengalami peningkatan yang baik. Rerata 
nilai kelas mencapai 73,5. Rerata nilai tersebut sudah melampaui batas ketuntasan. 
Ketuntasan belajar dicapai sebanyak 23 siswa sudah mencapai batas ketuntasan. 
Sedangkan 3 siswa belum mencapai ketuntasan yaitu dengan nilai 68,3 2 orang dan 
69,1. Nilai tertinggi pada siklus ini mencapai nilai 80. Nilai tersebut sudah 
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mengalami peningkatan dari siklus I. Guru akan mengupayakan untuk terus 
melakukan bimbingan agar diperoleh hasil yang maksimal. Berikut dideskripsikan 
keterampilan menulis deskripsi siswa siklus II pada setiap aspek. 
a. Kesesuaian Judul 
Aspek kesesuaian judul pada siklus II secara umum sangat baik. Secara 
keseluruhan, kesesuaian judul tulisan siswa mengalami perbaikan dari Siklus I. skor 
meningkat sebesar 0.4 menjadi 3.9. Namun ada 1 siswa yang tidak menuliskan judul 













 Paragraf sangat tepat dengan judul Candi Borobudur. Paragraf berisi 
pendeskripsian sesuai dengan judul. 
b. Kesesuaian Isi dengan Objek  
Aspek kesesuaian isi dengan objek memperoleh skor rerata yang baik, yaitu 
7.7. Skor tersebut tidak mengalami peningkatan, aspek kesesuain judul pada siklus II 


















Tulisan siswa diatas sudah menunjukkan bahwa karangan siswa sesuai dengan 
rekaman video yang diputarkan. Pendeskripsian sudah sangat jelas. Kalimat tersebut 
dapat dilihat pada kalimat ketiga paragraf pertama.  
c. Detail Pendeskripsian 
Aspek detail pendeskripsian pada siklus II meningkat 0.3 dengan skor rerata 
sebesar 7.7. Skor tertinggi banyak diperoleh siswa dengan nilai 8,5. Sebagai contoh 









 Dalam karangan siswa di atas, dideskripsikan dengan detail tentang suasana di 
Candi Borobudur,  dan bentuk Candi tersebut . 
d. Ketepatan Logika Urutan Pendeskripsian (Kohesi) 
Aspek ketepatan logika urutan pendeskripsian (kohesi) meningkat 0.3 dengan 
skor rerata 7.7. Perolehan skor tersebut dikategorikan baik. Skor teringgi yang dicapai 
sebesar 8,5 yakni siswa S20. Dalam tulisan siswa tersebut, penggunaan kohesi sudah 






















e. Ketepatan Makna Keseluruhan dalam Pendeskripsian (Koherensi) 
Aspek ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian (koherensi) pada 
siklus II meningkat 0.4 dengan skor rerata yang dicapai sebesar 7.6. Skor tertinggi 
mencapai 8 diperoleh 10 siswa. Pada tulisan siswa S20 diatas  sudah baik dalam 
koherensinya. Kesatuan makna dalam tulisan siswa mulai terbentuk. 
f. Ketepatan Penggunaan Kata 
Aspek ketepatan penggunaan kata meningkat 0.3 dengan skor rerata 2,9. Skor 
tertinggi yang dicapai 4 diperoleh satu siswa. Aspek ini meningkat dengan baik 
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dengan penggunan kata yang tepat dan sedikit terjadi kesalahan. Tulisan siswa S20 
dengan nilai cukup baik. 
Penggunaan kata tulisan siswa diatas sudah baik, namun ada sedikit kata yang 
kurang tepat yakni pada kalimat kelima paragraf pertama. Pada kaliamat tersebut 
banyak menggunakan kata yang, yang membuat kata menjadi kurang tepat.  
Kalimat kelima diatas dapat diperbaiki menjadi ....mereke menggunakan topi, 
payung dan ada juga yang beristrahat di bawah pohon sambil makan dan minum 
yang mereka bawa dari rumah. 
g. Ketepatan Penggunaan Kalimat 
Aspek ketepatan penggunaan kalimat meningkat 0.2 dengan skor yang dicapai 
sebesar 3,1. Skor tertinggi 3.5 diperoleh sepuluh siswa, salah satunya dapat dilihat 














Seperti karangan siswa di atas, pengunaan kalimat sudah baik cukup 
bervariasi dan tidak banyak terdapat pengulangan-pengulangan.  
h. Ejaan dan Tata Tulis 
Aspek ejaan dan tata tulis pada siklus II mengalami peningkatan 0.5 dengan 
skor rerata 3,3. Setelah melalui tahap penyuntingan siklus II, kesalahan siswa pada 
aspek ini secara umum sudah berkurang. Pada hasil kerja S25 berikut masih terdapat 



















 Upaya peningkatan keterampilan menulis deskripsi dengan media audio video 
pada siswa kelas XAP2 SMK PI Ambarukmo 1 sudah cukup optimal. Secara 
keseluruhan, nilai siswa mengalami peningkatan.  
C. Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi  Siswa dengan Media Audio 
Video 
 
Tindakan pada penelitian tindakan kelas ini sudah terlaksana pada siklus I dan 
siklus II. Dari pengamatan yang telah dilakukan terjadi peningkatan dari pratindakan 
hingga siklus II. peningkatan terjadi baik pada kualitas proses maupun kualitas 
produk. 
Pada siklus I pertemuan pertama siswa cukup baik memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan guru meski belum maksimal. Masih terdapat beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan, berbincang dengan teman sebangku, dan bermain sendiri. 
Namun, siswa lebih antusias dari pada pertemuan saat pratindakan. Meski antusias 
siswa belum begitu terlihat jelas, siswa cukup tertarik dan antusias untuk mengetahui 
media yang ditunjukkan guru, yakni rekaman video. Siswa juga cukup antusias untuk 
menulis dan bertanya bagaimana pelaksanaan media audio video. Keaktifan siswa 
mulai terlihat dan tidak malu-malu bertanya. 
Pada pertemuan kedua siklus I, siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
baik. Siswa cukup antusias dan cukup aktif pada pertemuan kedua ini, yaitu 
menyunting pekerjaan teman. Siswa tidak malu untuk bertanya pada guru atau pada 
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teman. Namun, terlihat beberapa siswa yang malas. Suasana kelas saat penyuntingan 
cukup ramai tetapi dapat terkondisikan. Hasil pengamatan dapat dilihat dengan 
lengkap pada Lampiran 3, yaitu lembar pengamatan siswa. 
Secara keseluruhan, proses pembelajaran siklus II lebih baik dari 
pembelajaran sebelumnya. Hampir seluruh siswa memperhatikan penjelasan guru. 
Antusiasme dan keaktifan siswa saat pembelajaran cukup baik. Saat menulis dan 
menyunting beberapa siswa bertanya mengenai hal yang belum paham. Suasana 
pembelajaran cukup baik. Saat proses menulis siswa lebih fokus pada pekerjaannya. 
Begitu juga saat kegiatan menyunting, siswa saling bertanya dan bertukar pendapat 
dengan terkondisi. Dapat disimpulkan, proses pembelajaran dari pratindakan hingga 
siklus II mengalami peningkatan. 
Peningkatan kualitas proses dalam pembelajaran berdampak positif pada 
tercapainya peningkatan kualitas produk. Peningkatan kualitas produk dapat dilihat 
dari peningkatan nilai rata-rata menulis deskripsi dari pratindakan hingga siklus II. 
Rata-rata nilai pada pratindakan 64,5 meningkat 5 menjadi 69,5 pada siklus I. Pada 
siklus II nilai rata-rata meningkat 4 menjadi 73,5. Berikut ini diagram peningkatan 


























































































































































termotivasi dan terampil dalam menulis deskripsi. Siswa juga menyatakan setuju 
dengan keberlanjutan penggunaan media audio video dalam pembelajaran menulis. 
 Dari hasil angket refleksi siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa dapat 
menerima penggunaan media audio video. Media tersebut mampu memaksimalkan 
siswa dalam menulis. Siswa menjadi termotivasi dan terampil menulis sehingga 
meningkatkan kualitas proses dan produk pembelajaran menulis deskripsi. 
BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Peningkatan proses dalam penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat dari 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Saat pembelajaran menulis deskripsi dengan 
media audio video siswa terlihat lebih antusias dan aktif bertanya serta berdiskusi. 
Saat proses penulisan, siswa lebih terfokus pada pekerjaannya. 
Peningkatan produk pembelajaran merupakan peningkatan dalam bentuk nilai. 
Peningkatan tersebut diukur dengan tes menulis deskripsi. Peningkatan produk 
terlihat pada meningkatnya nilai siswa dari pratindakan hingga siklus II. Secara 
keseluruhan, peningkatan dapat dilihat pada peningkatan nilai rata-rata menulis 
deskripsi pratindakan hingga siklus II. Pada tahap pratindakan nilai rata-rata siswa 
64,5, siklus I 69,5, dan siklus II 73.5. 
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Media audio video dalam pembelajaran menulis deskripsi dapat membantu 
siswa dalam menemukan ide. Siswa memperoleh kemudahan dalam 
menginformasikan objek kepada pembaca. Media ini dapat meningkatkan minat dan 
motivasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan hasil 
pembelajaran. 
B. Rencana Tindak Lanjut 
Penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan media audio video dalam 
pembelajaran menulis deskripsi telah mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu 
meningkatnya kualitas proses dan prosuk siswa dalam pembelajaran tersebut. Berikut 
rencana tindak lanjut dari penelitian ini. 
1. Media audio video akan diterapkan kembali dalam pembelajaran menulis 
deskripsi pada siswa kelas XAP2 SMK PI Ambarukmo 1. 
2. Media audio video berpotensi untuk dikembangkan. Oleh karena itu, guru bahasa 
Indonesia SMK PI Ambarukmo 1 dapat menerapkan media audio video dalam 
pembelajaran menulis yang lain seperti menulis narasi, persuasi, eksposisi, dan 
argumentasi.   
C. Saran 
1. Guru bahasa Indonesia hendaknya menggunakan strategi, metode, atau media 
yang bervariasi agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Salah 
satu media yang dapat digunakan adalah media audio video. Dalam penelitian ini, 
media tersebut dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas X. 
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2. Siswa hendaknya selalu antusias dan aktif dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi dalam menulis deskripsi.   
3. Sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan dan penggunaan media 
audio video untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dan juga 
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
No. Hari, tanggal Kegiatan 
1. 17 Mei 2012 Pengisian angket dan pelaksanaan pratindakan 
2. 23 Mei 2012 Siklus I pertemuan 1 
3. 24 Mei 2012 Siklus I pertemuan 2 
4. 30 Mei 2012 Siklus II pertemuan 1 
5. 31 Mei 2012 Siklus II pertemuan 2 













































Catatan Lapangan  
Penelitian Tindakan Kelas 
SMK PI AMBARRUKMO 1 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 17 Mei 2012  Siklus/Pertemuam :Pratindakan 
Waktu  : 10.15-11.45 WIB  Pengamat  : Peneliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 Peneliti tiba di SMK PI Ambarrukmo 1 pukul 10.00 WIB. Peneliti langsung 
menuju ruang guru untuk menemui guru Bahasa Indonesia, Bapak Mohammad Amin. 
Peneliti berdiskusi dengan guru untuk memantapkan rencana yang akan dilaksanakan. 
Tepat  pukul 10.15 WIB bel berbunyi guru dan peneliti menuju kelas XAP2 yang tak 
jauh dari ruang guru. Suasana kelas ramai ketika guru datang bersama peneliti. Guru 
membuka pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam pembuka, kemudian 
memperkenalkan peneliti kepada siswa dan menyampaikan maksud serta tujuan 
peneliti di kelas tersebut. Semua siswa senang karena kelasnya dipilih dalam 
melakukan penelitian tersebut. Selanjutnya guru melakukan presensi, dan pada saat 
itu semua siswa hadir. 
 Pukul 10.30 guru mulai menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai. Sebelum menjelaskan materi mengenai menulis deskripsi, guru memberikan 
pertanyaan pancingan kepada siswa. Guru bertanya “siapa yang masih ingat jenis-
jenis karangan?”, kemudian beberapa siswa menjawab “deskripsi, argumentasi, 
narasi”. Guru kembali menggali pengetahuan siswa dengan menanyakan, “nah, apa 
itu karangan deskripsi?” siswa menjawab dengan rebut-rebutan yang membuat kelas 
ramai, beberapa ada yang menjawab , “deskripsi itu gambaran, melukiskan,”. Tiba-
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tiba ada yang bercanda menjawab “mewarnai pak”. Siswa yang lain tertawa kencang 
yang membuat kelas ramai. Guru menenangkan suasana kelas dan mulai menjelaskan 
pengertian deskripsi yang benar dari jawaban beberapa siswa tadi. “Deskripsi adalah 
karangan yang berisi gambaran mengenai suatu hal/ keadaan sehingga pembaca 
seolah-olah melihat, mendengar, atau merasakan hal tersebut”. Beberapa siswa 
mencatat pengertian deskripsi yang dijelaskan oleh guru. Selanjutnya guru juga 
memberi contoh karangan deskripsi. Kondisi kelas kurang kondosif, siswa tampak 
ramai bercandaan, berbincang-bincang dengan teman sebangkunya, ada yang tidur-
tiduran yang membuat guru kurang dalam penyampain pembelajaran. Tak beberapa 
lama guru mengkondisikan kembali suasana kelas, semua siswa tenang. Setelah guru 
menjelaskan materi mengenai karangan deskripsi, guru memberi waktu buat siswa 
untuk bertanya kalau ada yang kurang dimengerti. Namun tidak ada siswa yang 
bertanya.  
Pukul 10.45 guru mulai menugaskan siswa membuat karangan deskripsi 
dengan tema bebas. Guru memberi penjelasan hal-hal yang diperhatikan dalam 
menulis deskripsi, suasana kelas tenang, semua siswa mendengarkan arahan guru. 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mulai mengerjakan tugas dengan 
membuat karangan deskripsi dengan tema bebas. Suasana kelas pada sa’at itu ramai, 
karena ternyata siswa masih bingung dalam mendapat ide dalam mengerjakan tugas. 
Guru mulai mengkondisikan siswa. Namun pada akhirnya pukul 11. 30 beberapa 
siswa sudah ada yang mengumpulkan tugasnya. Dan pada akhirnya jam pelajaranpun 
selesai pukul 11.45 bel berbunyi, semua siswa telah mengumpulkan tugasnya. Setelah 
semua selesai guru menutup pelajaran dengam memberi kesimpulan dan 
memberitahu untuk pertemuan selanjutnya. Guru menutup dengan salam, 






Penelitian Tindakan Kelas 
SMK PI AMBARRUKMO 1 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2012  Siklus/Pertemuam : I/ 1 
Waktu  : 10.15-11.45 WIB  Pengamat  : Peneliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
Peneliti tiba di SMK PI Ambarrukmo 1 pada pukul 10.00 WIB. Peneliti 
menemui guru di ruang guru untuk memantapkan rencana yang akan dilaksanakan 
pada siklus I pertemuan pertama. Setelah bel tanda istirahat berakhir tepatnya pukul 
10.15 WIB guru dan peneliti menuju ke ruang kelas X AP 2. 
Guru membuka pelajaran dengan berdoa, lalu memeriksa daftar kehadiran 
siswa. Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk mengingat kembali tentang materi 
menulis pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, guru juga menjelaskan kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam tulisan siswa pada saat pratindakan. Selanjutnya guru 
telah mempersiapkan materi menulis deskripsi yang akan dijelaskan kepada siswa. 
Guru menjelaskan kembali pengertian deskripsi, hal-hal yang penting dalam menulis 
deskripsi. Semua siswa tenang mendengarkan penjelasan guru, akan tetapi ada 
beberapa siswa yang masih belum fokus dalam menerima pelajaran. Ada beberapa 
siswa yang masih tidur-tiduran, dan asyik mengobrol dengan teman sebangku. 
Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. Beberapa siswa bertanya. “Pak, 
sebenarnya beda narasi dan deskripsi itu apa?”. Sebelum guru menjawab 
pertanyaan, guru memberi kesempatan kepada siswa di kelas untuk mencoba 
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menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh teman sekelasnya. Namun tidak ada 
siswa yang berhasil menjawab pertanyaan temannya. Kondisi kelas hening dan guru 
mencoba menjelaskan kepada siswa, “narasi itu adalah karangan yang menceritakan 
suatu peristiwa, sedangkan deskripsi karangan yang menggambarkan suatu 
peristiwa, jadi deskripsi gambaran detail tentang peristiwa atau benda. Beberapa 
siswa mencatat penjelasan guru. Setelah guru menjelaskan dengan keseluruhannya 
guru mulai mengingatkan siswa kembali dengan pertemuan sebelumnya, bahwa 
pertemuan kali ini siswa akan mendapat tugas menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan media audio video. Siswa tampak senang dan semangat untuk 
menyaksikan rekaman video yang akan di putarkan. Sebelum siswa diberi tugas 
mengamati video tersebut, guru bersama peneliti membagikan lembar kertas untuk 
menulis karangan deskripsi. Setelah semua siswa mendapatkan kertas tersebut, guru 
menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis deskripsi.  
Tepat pukul 11.00 guru memutarkan video rekaman tentang perpustakaan 
SDN Unggaran Yogyakarta. Semua siswa mengamati dengan tenang rekaman video 
tersebut. Kondisi kelas tenang, tak ada sedikitpun siswa ngobrol ataupun tidur-
tiduran. Setelah 7 menit rekaman video diputarkan, siswa mulai ramai bertanya-tanya 
kepada temannya. Ada beberapa siswa lupa tentang rekaman tersebut. Namun guru 
mengkondisikan siswa, dan siswa tenang mendengarkan penjelasan dari guru. Guru 
menjelaskan tugas kepada siswa untuk membuat kerangka karangan deskripsi tentang 
rekaman video tersebut. Semua siswa tampak tenang dalam mengerjakan tugas. 
Namun ada beberapa siswa yang masih melirik-lirik pada temannya, ada yang masih 
bertanya-tanya pada temannya dan ada juga yang telah mengerjakan tugasnya sendiri. 
Pukul 11.35 guru meminta siswa mengumpulkan tugas siswa tersebut. Dikarena 
waktu pelajaran tidak mencukupi, guru meminta siswa meneruskan tugasnya tersebut 
di pertemuan selanjutnya.  Tepat pukul 11.45 guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. Bel berbunyi pertanda istirahat. Guru bersama peneliti akhirnya 





Penelitian Tindakan Kelas 
SMK PI AMBARRUKMO 1 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan 3 
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Mei 2012  Siklus/Pertemuam : I/ 2 
Waktu  : 10.15-11.45 WIB  Pengamat  : Peneliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 Pada kamis, 24 Mei 2012 pukul 10.15 pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
X AP 2 SMK PI Ambarrukmo 1 dimulai. Guru memulai pelajaran dengan salam 
kemudian dilanjutkan dengan presensi siswa. Guru menjelaskan bahwa pada 
pertemuan kali ini adalah siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi 
karangan deskripsi dan menyunting hasil karangan teman. Guru membagikan kembali 
tugas siswa sebelumnya. Setelah semua siswa mendapatkan lembar tugasnya masing-
masing siswa mulai mengerjakan tugasnya. Guru tak lupa mengingat kembali kepada 
siswa hal yang harus diperhatikan dalam menulis deskripsi. Baik dari tanda baca, 
kerapian tulisan, dan lain-lain. Semua siswa tenang dalam mengerjakan tugas. Guru 
tetap membimbing siswa dalam mengerjakan tugas. Guru memberi waktu 45 menit 
untuk siswa mengerjakan tugas tersebut.  
 Pukul 11.00 guru meminta siswa menyelesaikan tugas menulis karangan 
deskripsi. Setelah itu guru meminta siswa untuk menyunting tugas tersebut. Suasana 
kelas mulai gaduh, beberapa siswa ada yang masih bingung, cara menyuntingnya 
seperti apa. Seororang siswa bertanya, “Sunting itu apa, Pak?”. Guru menanggapi 
pertanyaan siswa, tetapi sebelumya guru juga bertanya pada siswa lainnya apa yang 
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dimaksud menyunting dan merevisi. Siswa diam dan tidak ada yang menjawab. Guru 
pun menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskan hal-hal yang harus disunting. 
 Setelah siswa paham, mereka menukar hasil kerjanya dengan siswa lain. Pada 
saat penyuntingan kelas menjadi ramai sehingga kurang kondusif. Siswa saling 
bertanya dan bingung. Siswa juga saling berebut akan bertanya pada guru. Ada juga 
siswa yang sibuk membicarakan tulisan temannya dan mentertawakan tulisan itu. 
Guru memantau dan menghimbau agar siswa fokus pada penyuntingan. Guru 
membimbing siswa. Kelas pun cukup tenang. Beberapa siswa ada yang bertanya pada 
guru. Siswa lain juga ada yang memperhatikan. Proses penyuntingan selesai. 
Pekerjaan siswa dikembalikan pada pemiliknya. Guru dan siswa berdiskusi tentang 
kegiatan yang telah dilakukan. “Bagaimana, kalian sudah menyunting, mudah kan?” 
Tanya guru. Siswa serentak menjawab “Sulit, Pak…” “Iya, bingung , Pak.” 
Kemudian guru memberi kesempatan untuk bertanya. Sebagian siswa masih merasa 
bingung dalam hal penyuntingan imbuhan dan huruf kapital. Siswa juga masih sulit 
membenahi kalimat yang belum efektif. Guru pun menjelaskan. Setelah selesai, siswa 
merevisi tulisannya. 
 Proses revisi berlangsung cukup tenang dan lancar. Guru menghimbau untuk 
cermat. Karena waktu hampir habis, guru mengingatkan siswa untuk segera 
menyelesaikan revisi dan mengumpulkannya. Sebelum pelajaran usai, guru memberi 
tahu minggu depan akan menulis lagi. Siswa tampak bersemangat menunggu 
pertemuan selanjutnya. Bel pun berbunyi. Guru mengakhiri pelajaran dan 










Penelitian Tindakan Kelas 
SMK PI AMBARRUKMO 1 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan 4 
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Mei 2012   Siklus/Pertemuam : II/ 1 
Waktu  : 10.15-11.45 WIB  Pengamat  : Peneliti 
 
Deskripsi Catatan Lapangan 
Peneliti tiba di SMK PI Ambarukmo 1 pada pukul 10.00 WIB. Peneliti 
menemui guru di ruang guru untuk memantapkan rencana yang akan dilaksanakan 
pada siklus II pertemuan pertama. Setelah bel tanda dimulainya pelajaran berbunyi, 
tepatnya pukul 10.15 WIB guru dan peneliti menuju ke ruang kelas XAP2. Ketika 
sampai di kelas, siswa terlihat ramai dan bercanda dengan teman-temannya. Guru lalu 
masuk ke dalam kelas. Siswa mulai beranjak tenang dan siap memulai pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
Sebelum guru memulai pembelajaran, banyak siswa yang menanyakan hasil 
tulisannya pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan kesimpulan bahwa 
karangan mereka sudah lebih baik dibandingkan dengan karangan pada saat 
pratindakan. Sebagian besar aspek-aspek yang menjadi kriteria penilaian telah 
mengalami kenaikan. Sebelum guru mulai menjelaskan materi, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai cara penulisan deskripsi yang 
baik. Dalam pertemuan kali ini siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran dan 
bertanya mengenai penulisan deskripsi. 
Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus 2 hampir 
sama seperti yang dilakukan pada siklus 1. Namun pada pertemuan ini, guru lebih 
115 
 
menekankan aspek-aspek yang kurang pada siklus I, yakni dalam tata tulis dan ejaan 
siswa, pendeskripsian  karangan siswa dan ketepatan penggunaan kata. Siswa mulai 
dengan semangat mengamati penjelasan guru. Setelah semua dijelaskan oleh guru, 
guru dan peneliti mulai membagikan kertas jawaban siswa untuk menulis. Dan 
gurupun mulai memutarkan rekaman video yang kedua yaitu tentang pemandangan 
Candi Borobudur. Beberapa siswa heboh dan agak ramai, “wah Candi Borobudur 
saya pernah kesana...” sahut salah satu siswa. Namun guru mengkondisikan kembali 
suasana kelas. Siswa mulai mengamati rekaman video tersebut. Beberapa siswa 
mencatat point-point penting dalam rekaman video. Setelah pemutaran video selesei, 
guru meminta siswa mengembangkan kerangka tersebut menjadi sebuah paragraf. 
Suasana kelas tenang, tidak ada siswa yang ramai. Siswa semangat dalam 
mengerjakan tugas.  
Tepat pukul 11.30Wib beberapa siswa mulai mengumpulkan tugasnya kepada 
guru, dan akhirmya pukul 11.40 semua tugas siswa sudah selesai. Sebelum pelajaran 
usai, guru mengingatkan bahwa pertemuan selanjutnya adalah menyunting. Bel 















Penelitian Tindakan Kelas 
SMK PI AMBARRUKMO 1 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan 5 
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Mei 2012  Siklus/Pertemuam : II/ 2 
Waktu  : 10.15-11.45 Wib  Pengamat  : Peneliti 
Deskripsi Catatan Lapangan 
 Pertemuan kedua siklus II ini diawali seperti pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Salam dan presensi. Guru mengulas mengenai hal-hal dalam 
penyuntingan. Guru mengajukan beberapa pertanyaan. Sebagian siswa menjawab 
dengan benar.  Setelah siswa paham, guru membagikan hasil tulisan siswa. 
 Proses penyuntingan dimulai. Suasana penyuntingan pada pertemuan ini lebih 
kondusif dari proses penyuntingan sebelumnya. Beberapa siswa saling bertanya. 
Siswa juga bertanya pada guru. Guru membimbing siswa selama proses 
penyuntingan. Siswa cukup cepat menyelesaikan pekerjaannya. Setelah semua siswa 
menyunting karangan temannya, tugas tersebut dikembalikan sesuai nama 
pemiliknya. Tiap-tiap siswa merevisi kembali tugas yang telah disunting temannya. 
Ada beberapa siswa yang tidak sependapat dengan hasil sunting temannya, namun 
perbedaan pendapat antar siswa tersebut cepat diatasi oleh guru. Kegiatan revisi 
tulisan siswa berjalan dengan cepat.  
Setelah semua selesei merevisi, tugas mulai dikumpulkan pada guru. Guru 
dan siswa melakukan refleksi pembelajaran yang telah berlangsung. “Bagaimana 
pembelajaran menulis deskripsi anak-anak?” Tanya guru. “Seru Pak…” Seru siswa-
siswa. “jadi lumayan gampang pak, dengan adanya video.”  
Tidak lama kemudian, bel berbunyi tanda pelajaran usai. Guru menutup 






























Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskrispsi 
Hari/ Tanggal  : kamis, 17 Mei 2012 
Pukul   : 10.15-11.45 Wib 
Siklus   : Prasiklus 
 
No. Aspek Pengamatan 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Jumlah 
Siswa 
0  
(tidak ada) ≤ 5 6-10 11-15 16-20 ≥ 21 
1.  Siswa bertanya  V     
2.  Siswa menjawab 
pertanyaan guru  V     
3.  Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
bersamaan 
 V     
4. Siswa bercanda   V    
5.  Siswa tertidur V      
6.  Siswa tidur-tiduran  V     
7.  Siswa mengobrol sendiri 
di luar materi  V     
8.  Siswa membuka buku 
selain Bahasa Indonesia V      
9.  Siswa menyimak guru 
dengan seksama     V  
 
Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Guru 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskripsi 
No. Aspek yang diamati Baik cukup kurang 
1. Pelaksanaan tahapan menulis 
deskripsi dengan media audio video 
   
2. Teknik membuka pelajaran V   
3. Alokasi waktu V   
4. Penyampain tujuan pembelajaran V   
5. Membimbing siswa  V  
6. Penggunaan media V   
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7. Menciptakan suasana yang kondusif  V  
8. Membangkitkan minat belajar siswa  V  
9. Bersikap adil terhadap siswa V   
10. Memberi pujian terhadap siswa 
yang aktif atau berprestasi 
 V  
11. Mengakhiri pelajaran V   
 
Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskrispsi 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 23 Mei 2012 
Pukul   : 10.15-11.45 wib 
Siklus   : 1/ I 
No. Aspek Pengamatan 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Jumlah 
Siswa 
0  
(tidak ada) ≤ 5 6-10 11-15 16-20 ≥ 21 
1.  Siswa bertanya V      
2.  Siswa menjawab 
pertanyaan guru  V     
3.  Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
bersamaan 
 V     
4. Siswa bercanda   V    
5.  Siswa tertidur V      
6.  Siswa tidur-tiduran  V     
7.  Siswa mengobrol 
sendiri di luar materi  V     
8.  Siswa membuka 
buku selain Bahasa 
Indonesia 
V      
9.  Siswa menyimak 
guru dengan 
seksama 





     V 






12.  Siswa bertanya 
mengenai rekaman 
video yang kurang 
jelas 
   V   
 
 
Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Guru 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskripsi 
No. Aspek yang diamati Baik cukup kurang 
1. Pelaksanaan tahapan menulis 
deskripsi dengan media audio video 
V   
2. Teknik membuka pelajaran V   
3. Alokasi waktu V   
4. Penyampain tujuan pembelajaran V   
5. Membimbing siswa V   
6. Penggunaan media V   
7. Menciptakan suasana yang kondusif V   
8. Membangkitkan minat belajar siswa  V  
9. Bersikap adil terhadap siswa V   
10. Memberi pujian terhadap siswa 
yang aktif atau berprestasi 
 V  












Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskrispsi 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 24 Mei 2012 
Pukul   : 10.15-11.45 wib 
Siklus   : 1/ II 
No. Aspek Pengamatan 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Jumlah 
Siswa 
0  
(tidak ada) ≤ 5 6-10 11-15 16-20 ≥ 21 
1.  Siswa bertanya V      
2.  Siswa menjawab 
pertanyaan guru  V     
3.  Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
bersamaan 
 V     
4. Siswa bercanda   V    
5.  Siswa tertidur V      
6.  Siswa tidur-tiduran  V     
7.  Siswa mengobrol 
sendiri di luar materi  V     
8.  Siswa membuka 
buku selain Bahasa 
Indonesia 
V      
9.  Siswa menyimak 
guru dengan 
seksama 





      




      
12.  Siswa bertanya 
mengenai rekaman 
video yang kurang 
jelas 




Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Guru 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskripsi 
No. Aspek yang diamati Baik cukup kurang 
1. Pelaksanaan tahapan menulis 
deskripsi dengan media audio video 
V   
2. Teknik membuka pelajaran V   
3. Alokasi waktu V   
4. Penyampain tujuan pembelajaran V   
5. Membimbing siswa V   
6. Penggunaan media V   
7. Menciptakan suasana yang kondusif V   
8. Membangkitkan minat belajar siswa  V  
9. Bersikap adil terhadap siswa V   
10. Memberi pujian terhadap siswa 
yang aktif atau berprestasi 
 V  
11. Mengakhiri pelajaran V   
 
Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskrispsi 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 30 Mei 2012 
Pukul   : 10.15-11.45 Wib 
Siklus   : 2/ I 
No. Aspek Pengamatan 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Jumlah 
Siswa 
0  
(tidak ada) ≤ 5 6-10 11-15 16-20 ≥ 21 
1.  Siswa bertanya V      
2.  Siswa menjawab 
pertanyaan guru  V     
3.  Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
bersamaan 
V      
4. Siswa bercanda  V     
5.  Siswa tertidur V      
6.  Siswa tidur-tiduran V      
7.  Siswa mengobrol 
sendiri di luar materi V      
123 
 
8.  Siswa membuka 
buku selain Bahasa 
Indonesia 
V      
9.  Siswa menyimak 
guru dengan 
seksama 





     V 




    V  
12.  Siswa bertanya 
mengenai rekaman 
video yang kurang 
jelas 
  V    
 
Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Guru 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskripsi 
No. Aspek yang diamati Baik cukup kurang 
1. Pelaksanaan tahapan menulis 
deskripsi dengan media audio video 
V   
2. Teknik membuka pelajaran V   
3. Alokasi waktu V   
4. Penyampain tujuan pembelajaran V   
5. Membimbing siswa V   
6. Penggunaan media V   
7. Menciptakan suasana yang kondusif V   
8. Membangkitkan minat belajar siswa  V  
9. Bersikap adil terhadap siswa V   
10. Memberi pujian terhadap siswa 
yang aktif atau berprestasi 
V   






Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskrispsi 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 31 Mei 2012 
Pukul   : 10.15-11.45 Wib 
Siklus   : 2/ II 
No. Aspek Pengamatan 
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Jumlah 
Siswa 
0  
(tidak ada) ≤ 5 6-10 11-15 16-20 ≥ 21 
1.  Siswa bertanya  V     
2.  Siswa menjawab 
pertanyaan guru   V    
3.  Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
bersamaan 
V      
4. Siswa bercanda  V     
5.  Siswa tertidur V      
6.  Siswa tidur-tiduran V      
7.  Siswa mengobrol 
sendiri di luar materi V      
8.  Siswa membuka 
buku selain Bahasa 
Indonesia 
V      
9.  Siswa menyimak 
guru dengan 
seksama 





      




      
12.  Siswa bertanya 
mengenai rekaman 
video yang kurang 
jelas 




Lembar Pengamatan terhadap Aktivitas Guru 
Selama Proses Pembelajaran Menulis Deskripsi 
No. Aspek yang diamati Baik cukup kurang 
1. Pelaksanaan tahapan menulis 
deskripsi dengan media audio video 
V   
2. Teknik membuka pelajaran V   
3. Alokasi waktu V   
4. Penyampain tujuan pembelajaran V   
5. Membimbing siswa V   
6. Penggunaan media V   
7. Menciptakan suasana yang kondusif V   
8. Membangkitkan minat belajar siswa V   
9. Bersikap adil terhadap siswa V   
10. Memberi pujian terhadap siswa 
yang aktif atau berprestasi 
V   

















































Soal Tes Keterampilan Menulis Deskripsi  
 
1. Buatlah karangan deskripsi berdasarkan objek rekaman media audio 
video yang diputar! 
2. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada tempat yang telah disediakan! 
3. Panjang tulisan deskripsi minimal 2 paragraf! 
4. Perhatikan aspek-aspek yang menjadi pedoman penilaian tulisan 
deskripsi! 
5. Usahakan tulisan rapi dan jelas 


























































































































































Lampiran 8:  
















Pedoman Penilaian Menulis Deskripsi 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maks Skor Indikator 
1. Kesesuaian judul 5 
5 Pemilihan judul sangat logis, sesuai dengan objek pada rekaman video 
4 Pemilihan judul logis, cukup sesuai dengan objek pada rekaman video 
3 Pemilihan judul kurang logis, kurang sesuai dengan objek pada rekaman video 
2 Pemilihan judul tidak logis, tidak sesuai dengan objek pada rekaman video 






10 Tulisan sangat baik, pendeskripsiannya sangat sesuai dengan objek pada rekaman video 
9 Tulisan baik, pendeskripsiannya sesuai dengan objek pada rekaman video 
8 Tulisan cukup baik, pendeskripsiannya cukup sesuai dengan objek pada rekaman video 
7 Tulisan kurang baik, pendeskripsiannya kurang sesuai dengan objek pada rekaman video 
6 Tulisan tidak baik, pendeskripsiannya tidak sesuai dengan objek pada rekaman video 
3. Detail pendeskripsian 10 
10 Tulisan sangat baik, penggambaran objek sangat detail, jelas, dan pembaca mampu melihat pendeskripsiannya 
9 Tulisan baik, penggambaran objek detail, cukup jelas, dan pembaca mampu melihat pendeskripsiannya 
8 Tulisan cukup baik, penggambaran objek cukup detail, cukup jelas, dan pembaca cukup mampu melihat pendeskripsiannya 
7 Tulisan kurang baik, penggambaran objek kurang detail, kurang  jelas, dan pembaca kurang mampu melihat pendeskripsiannya 







10 Urutan pendeskripsian sangat baik, sangat kohesif 
9 Urutan pendeskripsian baik, cukup kohesif 
8 Urutan pendeskripsian cukup baik, cukup kohesif 
7 Urutan pendeskripsian kurang baik, kurang kohesif 







10 Ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian membentuk koherensi yang sangat baik 
9 Ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian membentuk koherensi yang baik 




Nilai = Perolehan Skor    X 100 




membentuk koherensi yang cukup baik 
7 Ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian membentuk koherensi yang kurang baik 
6 
 
Ketepatan makna keseluruhan dalam pendeskripsian 
membentuk koherensi yang tidak baik 
 
 
6. Ketepatan penggunaan kata 5 
5 Penggunaan kosa kata sangat bervariasi dan sangat tepat 
4 Penggunaan kosa kata bervariasi dan cukup tepat 
3 Penggunaan kosa kata cukup bervariasi dan cukup tepat 
2 Penggunaan kosa kata kurang bervariasi dan kurang tepat 






5 Penggunaan kalimat sangat efektif, bervariasi dan tidak terdapat pengulangan-pengulangan 
4 Penggunaan kalimat efektif, cukup bervariasi dan tidak terdapat pengulangan-pengulangan 
3 Penggunaan kalimat cukup efektif, cukup bervariasi, terdapat beberapa pengulangan kalimat 
2 Penggunaan kalimat kurang efektif, kurang bervariasi, terdapat cukup banyak pengulangan kalimat 
1 Penggunaan kalimat tidak efektif , tidak bervariasi, terdapat banyak pengulangan kalimat 
8. Ejaan dan tata tulis 5 
5 Ejaan dan tata tulis sangat baik, tidak terdapat kesalahan penulisan kata dan penggunaan tanda baca 
4 Ejaan dan tata tulis baik, tidak terdapat kesalahan penulisan kata dan penggunaan tanda baca 
3 Ejaan dan tata tulis cukup baik, terdapat beberapa kesalahan penulisan kata dan penggunaan tanda baca 
2 Ejaan dan tata tulis kurang baik, terdapat cukup banyak kesalahan penulisan kata dan penggunaan tanda baca 
1 Ejaan dan tata tulis tidak baik, terdapat banyak kesalahan penulisan kata dan penggunaan tanda baca 







Lampiran 9:  
Skor dan Nilai 




















Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi  
Pratindakan 
 
No. Nama Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Nilai Ket*1 2 3 4 5 6 7 8 
1. S1 4 6,5 6,5 6 6 2 2 2 35 58,3 TT 
2. S2 4 7,5 7,5 7 6,5 2 2,5 2 39 65 TT 
3. S3 4 7,5 7,5 8 7,5 3 3 2 42,5 70,8 T 
4. S4 1 7 6 6,5 6,5 2,5 3 1,5 34 56,6 TT 
5. S5 1 7 7,5 7,5 7,5 1,5 2,5 2,5 37 61,6 TT 
6. S6 4 7 6,5 6,5 7 2,5 3 2,5 39 65 TT 
7. S7 3,5 7 7,5 7,5 7 2 2,5 2 39 65 TT 
8. S8 1 6 6 6 6,5 2 2,5 2 32 53,3 TT 
9. S9 4 7,5 7,5 7,5 7,5 3 2,5 2,5 42 70 T 
10. S10 3,5 7,5 7,5 8 7,5 4 3,5 2,5 44 73,3 T 
11. S11 4 8,5 8 8 7,5 3 3,5 2,5 45 75 T 
12. S12 1 7,5 7,5 8 7 2 2,5 2,5 38 63,3 TT 
13. S13 4 7,5 7,5 7,5 7,5 2,5 2,5 2 41 68,3 TT 
14. S14 1 7,5 7,5 8 7 2 2,5 2 37,5 62,5 TT 
15. S15 1 7,5 7 7 7 2,5 2,5 2,5 37 61,6 TT 
16. S16 3 6,5 6 6,5 6 1,5 2,5 1,5 33,5 55,8 TT 
17. S17 4 7 7,5 7,5 7 2,5 3 2 40,5 67,5 TT 
18. S18 3,5 7,5 7 7 7,5 2,5 2,5 2,5 40 66,6 TT 
19. S19 3 7 6 7 6 2 1,5 2 34,5 57,5 TT 
20. S20 4 7 8 7 7 3 3 3 42 70 T 
21. S21 4 7 6,5 7 6 1,5 2 2 36 60 TT 
22. S22 3,5 7,5 7,5 7,5 7,5 3 2,5 2 41 68,3 TT 
23. S23 4 7 6,5 7 6,5 2,5 3 2,5 39 65 TT 
24. S24 4,5 7 7 7,5 7,5 2,5 3 3 42 70 T 
25. S25 4 7 7,5 7 6,5 2,5 2,5 2 39 65 TT 
26. S26 3 7 7,5 7,5 7 2 2 2,5 38,5 64,1 TT 
Jumlah 81,5 186,5 184,5 187,5 180 62 68 58 1008 1679,4
Rerata 3,1 7,1 7,0 7,2 6,9 2,3 2,6 2,2 38,7 64,5 
*Keterangan 







Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi  
Siklus I 
 
No. Nama Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Nilai Ket*1 2 3 4 5 6 7 8 
1. S1 3 7 6 7 7 2 2 3 37 61,6 TT 
2. S2 3 8 8 8 7 2 2 2,5 40,5 67,5 TT 
3. S3 4 8,5 8 7 7,5 2,5 3,5 2,5 43,5 72,5 T 
4. S4            
5. S5 2,5 7 6,5 7,5 6,5 2 2,5 3 37,5 62,5 TT 
6. S6 4 7,5 7,5 8 6,5 2,5 2 3 41 68 TT 
7. S7 3 7,5 7,5 7 7 3 3 2,5 40,5 67,5 TT 
8. S8 4 7,5 7,5 6,5 7,5 2,5 2,5 1,5 39,5 65,9 TT 
9. S9 4 8,5 8,5 8,5 8 3,5 4 4 49 81,7 T 
10. S10 3,5 8,5 8 8,5 8,5 3 3,5 4 47,5 79,1 T 
11. S11 4 8,5 8,5 8 8 3 4 4 48 80 T 
12. S12            
13. S13 4 7,5 7,5 7,5 7,5 2,5 2 2,5 41 68 TT 
14. S14 4 8 8 8 8 3 3,5 4 46,5 77,5 T 
15. S15 3,5 7,5 7,5 7,5 7 2,5 3 2,5 41 68,3 TT 
16. S16 3 8 6,5 7 6,5 1,5 2 2 36,5 60,9 TT 
17. S17 3 7 7 7 7 2 3 3 39 65 TT 
18. S18 4 8 7 7 7,5 3 3 3,5 43 71,6 T 
19. S19 3,5 7,5 7 6,5 7 2 3 2,5 39 65 TT 
20. S20 4 9 8 7,5 7,5 3 3 3,5 45,5 75,9 T 
21. S21 4 8 7 7,5 7,5 3 2 3 42 70 T 
22. S22 2,5 8 7,5 7 7,5 3,5 3 3 42 70 T 
23. S23 3,5 8 7,5 7,5 7 3 3 2,5 42 70 T 
24. S24 3,5 6,5 7 7 6,5 2 2,5 2 37 61,6 TT 
25. S25 3,5 7 7 7,5 7,5 2,5 3,5 1,5 40 66,6 TT 
26. S26 4 8 7,5 8 6,5 3,5 3 2,5 43 71,6 T 
Jumlah 85 186,5 178 178,5 174 63 68,5 68 1001,5 1668,3
Rerata 3,5 7,7 7,4 7,4 7,2 2,6 2,9 2,8 41,7 69,5 
*Keterangan 








Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi  
Siklus II 
 
No. Nama Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Nilai Ket*1 2 3 4 5 6 7 8 
1. S1 4 7,5 7,5 8 7,5 2,5 3 3 43 71,6 T 
2. S2 1 8 7,5 7 7,5 3 3,5 3,5 41 68,3 TT 
3. S3 4 7 7,5 7,5 7,5 2,5 2,5 3,5 42 70 T 
4. S4 4 8 7,5 8 8 3 3 3 44,5 74,1 T 
5. S5 3 8 7,5 7 7,5 3 3 4 43 71,6 T 
6. S6 4 7 7,5 7,5 7,5 2 2,5 3 41 68,3 TT 
7. S7 4 7,5 7,5 7,5 7,5 3 3 3 43 71,6 T 
8. S8 4 7,5 7,5 8 7,5 2,5 3 3 43 71,6 T 
9. S9 4 8,5 8 8,5 8 3,5 3,5 4 48 80 T 
10. S10 4 8 8 8,5 8 3,5 4 4 48 80 T 
11. S11 4 8 8,5 8 8 4 3,5 4 48 80 T 
12. S12 4 7,5 7,5 8 8 3,5 3 3,5 45 75 T 
13. S13 4 8 7,5 8 7,5 3 3,5 3,5 45 75 T 
14. S14 4 7,5 8 8 8 3,5 3,5 3 45,5 75,9 T 
15. S15 3,5 7,5 7,5 8 7,5 3 3,5 3,5 44 73,3 T 
16. S16 4,5 7,5 7,5 7,5 8 2,5 2,5 3 43 71,6 T 
17. S17 4 8 8,5 8 8 3 3 3,5 46 76,6 T 
18. S18 4 7 7,5 7 8 2,5 3 3,5 42,5 70,8 T 
19. S19 4 7,5 7,5 7,5 7,5 3 2,5 2,5 42 70 T 
20. S20 4 8,5 8,5 8,5 8 3 3,5 4 48 80 T 
21. S21 4 7,5 7,5 7,5 7,5 2,5 2,5 3 42 70 T 
22. S22 4,5 8 8 7,5 8 3,5 3,5 4,5 47,5 79,1 T 
23. S23 4 8 7,5 7,5 7 3 3,5 3 43,5 72,5 T 
24. S24 4 7,5 8 8 7,5 2,5 3,5 4 45 75 T 
25. S25 4 7,5 7,5 7 7,5 2,5 3 2,5 41,5 69,1 TT 
26. S26 4 7,5 8 7,5 7 2,5 3 3 42,5 70,8 T 
Jumlah 100,5 200 201 201 199,5 76 81,5 88 1147,5 1911,8
Rerata 3,9 7,7 7,7 7,7 7,6 2,9 3,1 3,3 44,1 73,5 
*Keterangan 












Lampiran 10:  















Rekapitulasi Nilai Pratindakan-Siklus II 
No. Nama Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. S1 58,3 61,6 71,6 
2. S2 65 67,5 68,3 
3. S3 70,8 72,5 70 
4. S4 56,6  74,1 
5. S5 61,6 62,5 71,6 
6. S6 65 68 68,3 
7. S7 65 67,5 71,6 
8. S8 53,3 65,9 71,6 
9. S9 70 81,7 80 
10. S10 73,3 79,1 80 
11. S11 75 80 80 
12. S12 63,3  75 
13. S13 68,3 68 75 
14. S14 62,5 77,5 75,9 
15. S15 61,6 68,3 73,3 
16. S16 55,8 60,9 71,6 
17. S17 67,5 65 76,6 
18. S18 66,6 71,6 70,8 
19. S19 57,5 65 70 
20. S20 70 75,9 80 
21. S21 60 70 70 
22. S22 68,3 70 79,1 
23. S23 65 70 72,5 
24. S24 70 61,6 75 
25. S25 65 66,6 69,1 
26. S26 64,1 71,6 70,8 
Jumlah 1679,4 1668,3 1911,8 















Lampiran 11:  
Rekapitulasi Perolehan Skor 
















Rekapitulasi Perolehan Skor Pratindakan-Siklus II 
No. Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. Kesesuaian judul 3,1 3,5 3,9 
2. Kesesuaian isi dengan objek 7,1 7,7 7,7 
3. Detail pendeskripsian 7,0 7,4 7,7 
4. Ketepatan logika urutan pendeskripsian 
(kohesi) 
7,2 7,4 7,7 
5. Ketepatan makna keseluruhan pendeskripsian 
(koherensi) 
6,9 7,2 7,6 
6. Ketepatan penggunaan kata 2,3 2,6 2,9 
7. Ketepatan penggunaan kalimat 2,6 2,9 3,1 
8. Ejaan dan tata tulis 2,2 2,8 3,3 
























Lampiran 12:  

















Angket Informasi Awal 




1. Apakah Anda mengetahui tentang karangan deskriptif? 
A. Ya   B. Tidak  
2. Apakah Anda senang menulis deskriptif? 
A. Ya   B. Tidak  
3. Apakah kegiatan menulis deskriptif sering dilakukan di sekolah? 
A. Ya   B. Tidak  
4. Apakah saat pembelajaran menulis deskriptif Anda sudah paham mengenai 
prinsip-prinsip penulisan deskriptif? 
A. Ya   B. Tidak  
5. Apakah anda mendapat kendala pada saat pembelajaran menulis deskriptif? 
A. Ya   B. Tidak  
6. Apakah pembelajaran menulis deskriptif sering menggunakan media atau 
metode tertentu? 
A. Ya   B. Tidak  
7. Apakah Anda mendapat bimbingan yang intensif dari guru dalam penulisan 
deskriptif? 
A. Ya   B. Tidak  
8. Perlukah jika bimbingan penulisan deskriptif dilakukan di sekolah Anda? 



















Lampiran 13:  











































































3.  Apakah kegiatan menulis deskriptif 






4.  Apakah saat pembelajaran menulis 
deskriptif Anda sudah paham mengenai 






5.  Apakah anda mendapat kendala pada saat 






6.  Apakah pembelajaran menulis deskriptif 






7.  Apakah Anda mendapat bimbingan yang 







8.  Perlukah jika bimbingan penulisan 







































Keterampilan Menulis Deskripsi  
dengan Media Audio Video 
 
Nama  : 
Kelas/No : 
Jawablah dengan sejujurnya dan pilihlah salah satu alternatif jawaban yang 
tersedia dengan memberi tanda silang (X)!  
 
1. Apakah Anda menyukai pelajaran bahasa Indonesia? 
a. Ya   b. Tidak 
2. Apakah Anda senang ketika guru menggunakan media dalam pembelajaran 
menulis? 
a. Ya   b. Tidak 
3. Apakah penggunaan media audio video memudahkan menemukan ide atau 
gagasan dalam menulis deskripsi?  
a. Ya   b. Tidak 
4. Apakah Anda mengalami kesulitan menuangkan ide saat menulis deskripsi tanpa 
media audio video? 
a. Ya   b. Tidak 
5. Apakah penggunaan media audio video dalam menulis deskripsi menyenangkan?  
a. Ya   b. Tidak 
6. Apakah penggunaan media audio video menjadikan Anda terampil menulis 
deskripsi? 
a. Ya   b. Tidak 
7. Apakah penggunaan media audio video menjadikan Anda termotivasi untuk 
menulis? 
a. Ya   b. Tidak 
8. Apakah Anda setuju  jika media audio video digunakan dalam pembelajaran 
menulis selanjutnya?  
a. Ya   b. Tidak 
 













































































2.  Apakah Anda senang ketika guru 







3.  Apakah penggunaan media audio video 
memudahkan menemukan ide atau 






4.  Apakah Anda mengalami kesulitan 
menuangkan ide saat menulis deskripsi 






5.  Apakah penggunaan media audio video 






6.  Apakah penggunaan media audio video 







7.  Apakah penggunaan media audio video 






8.  Apakah Anda setuju  jika media audio 
video digunakan dalam pembelajaran 

































A. Wawancara Guru 
Peneliti : “Apakah dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis deskripsi 
terdapat kendala, Pak?” 
Guru : “Ya, Mbak. Secara umum, dalam pembelajaran menulis ditemui 
kendala.” 
Peneliti : “Apa saja kendala tersebut, Pak?” 
Guru : “Siswa terkadang susah diminta untuk menulis, malas, dan biasanya 
banyak bercanda dengan temannya. Selain itu, siswa terlihat tidak 
terbiasa menulis jadi motivasinya kurang, Mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana dengan hasil tulisan siswa, khususnya paragraf 
deskripsi, Pak?” 
Guru : “Ya, macam-macam, Mbak. Ada yang bagus dan tidak. Biasanya sih 
masih banyak kesalahan penulisan. Selain itu, siswa juga lama kalau 
menulis, susah mencari dan menuangkan ide, kalau ditanya menulis 
itu susah.” 
Peneliti : “Bagaimana cara Bapak menyampaikan materi, Pak?” 
Guru : “Biasanya saya menjelaskan dan siswa menyimak sambil melihat 
buku paket, kadamg-kadang juga pake LCD.” 
Peneliti : “Bagaimana penyampaian materi pembelajaran menulis, Pak?” 
Guru : “Biasanya materi disampaikan dulu, siswa diberi contoh, dan kalau 
sudah paham, siswa diberi tugas menulis.” 
Peneliti : “Apakah Bapak pernah menggunakan media foto headline dalam 
pembelajaran menulis, khususya menulis deskripsi ekspositoris? 
Guru : “Belum pernah, Mbak. Terkadang menggunakan strategi kelompok 
agar siswa dapat berdiskusi tapi kurang efektif.” 
Peneliti : “O,ya begitu ya, Pak. Mungkin cukup sekian dulu, Pak. Terima kasih 
atas keluangan waktu  Bapak.” 
Guru :”Ya, Mbak. Sama-sama.” 
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B. Wawancara Siswa 
Peneliti : “Bagaimana pelajaran menulis deskripsi kemarin, Dek?” 
S6  : “Gimana ya, Mbak. Lumayan lah, Mbak.” 
Peneliti : “Lumayan gampang atau susah, Dek?” 
S17 : “Agak susah, Mbak.” 
S6  : “Iya, Mbak. Lumayan susah.” 
Peneliti : “Susahnya kenapa, Dek?” 
S2  : “Bingung Mbak, gak bisa nulis, gak punya ide.” 
S6  : “He’em, bingung mau nulis apa,. Terus mulai nulisnya juga susah.” 
S17 : “Sama, Mbak. Ngangkai kata-katanya susah.” 
Peneliti : “Oh, begitu ya, Dek. Kalian senang menulis atau tidak?” 
S17 : “Agak sih, Mbak. Malu juga tulisannya jelek.” 
S2  : “Kurang begitu senang sih, Mbak. Susah sih.” 
Peneliti : “Terus kalian sering nulis atau tidak?” 
S6  : “Ya, kalau ada tugas aja, Mbak.” 
S2  : “Ya, sama, Mbak.” 
Peneliti : “Sudah mau masuk kelas, ya Dek?” 
S17 & S2 : “He’em, Mbak.” 
Peneliti : “O,ya…Terima kasih ya, Dek.” 











Lampiran 19:  

















A. Wawancara dengan Guru 
1. Bagaimana pembelajaran menulis deskripsi dengan media Audio Video 
Pak? 
2. Menurut Bapak, apakah media audio Video dapat mempermudah dan 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa? 
3. Adakah perubahan dalam proses pembelajaran menulis deskripsi dengan 
media audio video? 
4. Bagaimanakah kesan Bapak terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media audio video? 
5. Menurut Bapak, apakah kedepannya media audio video perlu untuk 
digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi? 
 
 
B. Wawancara dengan Siswa 
1. Apakah kesulitan Adik dalam menulis deskripsi? 
2. Bagaimana pendapat Adik terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media audio video? 
3. Apakah dengan menggunakan rekaman video mempermudah Adik dalam 
menulis deskripsi? 
4. Bagaimana kesan Adik terhadap pembelajaran menulis deskripsi dengan 
media audio video? 
5. Menurut Adik, apakah ke depannya media audio video perlu untuk 

















Lampiran 20:  

















A. Wawancara Guru 
Peneliti : “Bagaimana pembelajaran menulis deskripsi dengan media audio 
video Pak?” 
Guru : “Bagus, Mbak. Siswa dapat menerima dan menjadikan mereka lebih 
semangat dalam menulis.” 
Peneliti : “Menurut Bapak, apakah media audio video dapat mempermudah 
dan meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa?” 
Guru : “Ya, siswa lebih tertata dalam menulis, lebih mandiri, dan tampak 
cukup lancar saat proses menulis. Dalam peningkatan, ya penggunaan 
media  audio video cukup meningkatkan hasil belajar siswa.” 
Peneliti : “Adakah perubahan dalam proses pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media audio video?” 
Guru : “Ya, saya perhatikan sangat ada perubahan pada siswa. Siswa lebih 
antusias dalam menulis, dimudahkan dalam proses menemukan ide, 
dan tertata dalam tulisannya. Dari hasilnya juga ada perubahan, nilai 
siswa cukup bagus. Media audio sangat mempermudah pembelajaran 
siswa tampaknya Mbak.” 
Peneliti : “Bagaimanakah kesan Bapak terhadap pembelajaran menulis 
deskripsi dengan media audio video?” 
Guru : “Media audio video cukup bagus diterapkan dalam pembelajaran 
menulis deskripsi. Penggunaan media tersebut berdampak positif 
terhadap siswa.” 
Peneliti : “Menurut Bapak, apakah ke depannya media audio video perlu untuk 
digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi?” 
Guru : “Ya, menurut saya perlu. Media audio video mungkin juga bisa 
digunakan dalam pembelajaran menulis lainnya. Agar membuat anak-





B. Wawancara Siswa 
Peneliti : “Apakah kesulitan Adik dalam menulis deskripsi?” 
S10  : “Sulit, Mbak. Susah kalau mau mulai nulisnya.” 
S5  : “Iya, sama, Mbak. Mesti kalau mau mulai nulis lama. Bingung juga 
Mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat Adik terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media Audio Video?” 
S3 : “Asyik Mbak, jadi gampang nulisnya.” 
S21 : “Iya, jadi gak bingung lagi, tinggal liat rekaman video bisa 
mendeskripsikan.” 
Peneliti : ”Apakah dengan menggunakan audio video mempermudah Adik 
dalam menulis deskripsi?” 
S21 : “Iya, Mbak. Pake video membantu mempermudah, jadi mudah mau 
menulisnya. Tidak perlu bingung mau nulis apa.” 
S11 : “Iya, jadi gampang, Mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana kesan Adik terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
dengan media audio video?” 
S3 : “Ya, itu Mbak tadi. Asyik…” 
Peneliti : “Menurut Adik, apakah ke depannya media audio video perlu untuk 
digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi?” 
S5 : “Iya, dipake aja, Mbak.” 
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Lampiran 23:  















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Prasiklus) 
 
Sekolah   : SMK PI Ambarukmo 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : X/ 2 
       Standar Kompentensi           : 1. Berkomunikasi dalam bahasa Indonesia setara 
dengan kualifikasi semenjana 
 Kompetensi                           : 1. 4 Memahami informasi tertulis dalam berbagai 
bentuk teks 
Indikator                                : 1. Mendaftarkan topik-topik yang dapat 
dikembangkan menjadi karangan deskriptif  
      2. Menyusun kerangka karangan deskriptif 
3. Mengembangkan kerangka yang telah disusun  
menjadi karangan deskriptif 
Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (1X pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu mendaftarkan topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi 
karangan deskripsi 
2. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf deskripsi  
3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf 
deskripsi 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian menulis deskripsi 
2. Jenis-jenis paragraf deskripsi 
3. Ciri-ciri paragraf deskripsi 




5. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab 
3. Penugasan 
6. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa dan melakukan presensi 
2. Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi agar siswa mudah 
menyerap materi yang akan diajarkan. Apersepsi dilakukan dengan cara 
menyamakan suatu pengamatan atau peristiwa terhadap tujuan pembelajaran 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terkait dengan 
menulis karangan deskripsi 
Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan pengertian, jenis-jenis paragraf, dan ciri-ciri paragraf 
deskripsi 
2. Guru memberikan contoh karangan deskripsi 
3. Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas tentang karangan deskripsi 
4. Guru menugaskan siswa menulis karangan deskripsi  
5. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan objek yang dipilih 
masing-masing siswa 
6. Siswa mengembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi 
7. Setelah selesai tugas diserahkan pada guru 
    Kegiatan Akhir 
1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 
2. Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya 
3. Guru menutup pelajaran dengan salam 
 
7. Alat/ Media/ Sumber/ Bahan 
1. Alat: Whiteboard, spidol, penghapus 
2. Sumber buku:  
Tukan, Paulus. 2003. Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta: Yudhistira. 




8. Penilaian  
1. Teknik   : Tes tulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian bebas 
3. Soal/ Instrumen :  
Tulislah paragraf deskriptif minimal dua paragraf! 
No. Aspek Skor 
1. Kesesuaian judul 5 
 
2. Kesesuaian Isi dengan Objek 10 
 
3. Detail Pendeskripsian 10 
 
4. Ketepatan Logika urutan Pendeskripsian (kohesi) 10 
5. Ketepatan Makna Keseluruhan dalam 
Pendeskripsian (koherensi) 
10 
6. Ketepatan Penggunaan Kata 5 
7. Ketepatan Penggunaan Kalimat 5 
8. Ejaan dan Tata Tulis 5 
Skor tertinggi 60 
Perhitungan nilai akhir soal: 
                                 Perolehan skor 
       Nilai akhir =                    X       skor ideal (100)  
                   Skor maksimum (60) 
                                          Sleman,    Mei 2012 




Drs. Mohammad Amin                                                        Nelvia Susmita 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I) 
 
Sekolah   : SMK PI Ambarukmo 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : X/ 2 
       Standar Kompentensi           : 1. Berkomunikasi dalam bahasa Indonesia setara 
dengan kualifikasi  semenjana 
Kompetensi                            : 1. 4 Memahami informasi tertulis dalam berbagai 
bentuk teks 
Indikator                               : 1. Menyusun kerangka paragraf deskriptif 
           2. Mengembangkan kerangka yang telah disusun  
menjadi   paragraf deskriptif 
3. Menyunting paragraf deskriptif  yang ditulis teman 
 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap suatu objek yang ditanyangkan melalui media audio 
video  
2. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf 
deskripsi berdasarkan hasil pengamatan terhadap objek yang ditayangkan 
melalui media audio video 







B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian menulis deskripsi 
2. Jenis-jenis paragraf deskripsi 
3. Ciri-ciri paragraf deskripsi 
4. Contoh paragraf deskripsi 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
Metode ini adalah sebuah metode mengajar dengan cara menyampaikan 
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 
umumnya mengikuti secara pasif. 
2. Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara lisan menyajikan bahan untuk mencapai 
tujuan pengajaran. Penggunaan dalam metode tersebut guru bertanya pada 
siswa, siswa juga dapat bertanya pada guru. 
3. Penugasan 
Suatu cara mengajar dengan cara memberikan sejumlah tugas yang diberikan 
guru kepada siswa dan adanya pertanggungjawaban terhadap hasilnya.  
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa dan melakukan presensi 
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2. Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi agar siswa mudah 
menyerap materi yang akan diajarkan. Apersepsi dilakukan dengan cara 
menyamakan suatu pengamatan atau peristiwa terhadap tujuan pembelajaran 
3.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  
 
Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan materi mengenai menulis deskripsi  
2. Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas tentang karangan deskripsi 
3. Guru memutar rekaman video tentang perpustakaan SD Unggaran 
4. Guru meminta siswa mengamati rekaman video perpustakaan SD Unggaran  
5. Guru menugaskan siswa menulis paragraf deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan video perpustakaan SD Unggaran 
6. Siswa menyusun kerangka paragraf deskripsi berdasarakan hasil pengamatan 
media audio video  
7. Siswa mengembangkan kerangka menjadi paragraf deskripsi  
8. Setelah selesai tugas diserahkan pada guru 
 
Kegiatan Akhir 
1. Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya 
2. Guru menutup pelajaran dengan salam 
 
 Pertemuan kedua 
 Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa dan melakukan presensi 
2. Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi agar siswa mudah 
menyerap materi yang akan diajarkan. 
 
Kegiatan Inti 
1. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai pelajaran sebelumnya 
2. Guru membagikan tugas menulis deskripsi siswa 
3. Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan menyunting 
4. Siswa menyunting paragraf deskripsi yang ditulis teman 
5. Siswa merevisi tulisan yang disunting teman 





1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 
2. Guru merancang pembelajaran berikutnya berdasarkan proses pembelajaran 
hari ini 
3. Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya 
4. Guru menutup pelajaran dengan salam 
 
E. Alat/ Media/ Sumber/ Bahan 
1. Alat: Whiteboard, spidol, penghapus 
2. Sumber buku: 
Tukan, Paulus. 2003. Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta: Yudhistira. 
Keraf, Gorys. 1981. Eksposisi dan Deskripsi. Flores: Arnodus. 
 
F. Penilaian  
1. Teknik   :  Tes tulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian bebas 
3. Soal/ Instrumen :  
Tulislah paragraf deskripsi dengan ketentuan berikut. 
a. Tulislah sesuai dengan rekaman video yang diputarkan minimal dua 
paragraf! 
b. Daftarlah topik-topik yang diperoleh dari hasil pengamatan rekaman 
video! 
c. Buatlah kerangka paragraf dan kembangkan paragraf tersebut! 
d. Perhatikan penulisan ejaan (tanda baca, huruf kapital, kata depan, dan kata 
penghubung! 





No. Aspek Skor 
1. Kesesuaian judul 5 
 
2. Kesesuaian Isi dengan Objek 10 
 
3. Detail Pendeskripsian 10 
 
4. Ketepatan Logika urutan Pendeskripsian (kohesi) 10 
5. Ketepatan Makna Keseluruhan dalam 
Pendeskripsian (koherensi) 
10 
6. Ketepatan Penggunaan Kata 5 
7. Ketepatan Penggunaan Kalimat 5 
8. Ejaan dan Tata Tulis 5 
Skor tertinggi 60 
Perhitungan nilai akhir soal: 
                                 Perolehan skor 
       Nilai akhir =                    X       skor ideal (100)  
                  Skor maksimum (60) 
 
                                        Sleman,     Mei 2012 
 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II) 
 
Sekolah   : SMK PI Ambarukmo 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : X/ 2 
       Standar Kompentensi           : 1 Berkomunikasi dalam bahasa Indonesia setara 
dengan kualifikasi semenjana 
Kompetensi                            : 1. 4 Memahami informasi tertulis dalam berbagai 
bentuk teks 
Indikator                               : 1. Menyusun kerangka paragraf deskriptif 
           2. Mengembangkan kerangka yang telah disusun  
menjadi   paragraf deskriptif 
3. Siswa mampu menyunting paragraf deskriptif  yang 
ditulis teman 
Alokasi Waktu                      : 4 x 45 menit (2X pertemuan) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap suatu objek yang ditayangkan melalui media audio video 
2.  Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf 
deskripsi berdasarkan hasil pengamatan terhadap objek yang ditayangkan 
melalui media audio video 
3. Menyunting paragraf deskripsi yang ditulis teman 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian menulis deskripsi 
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2. Jenis-jenis paragraf deskripsi 
3. Ciri-ciri paragraf deskripsi 
4. Contoh paragraf deskripsi 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
   Metode ini adalah sebuah metode mengajar dengan cara menyampaikan 
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 
umumnya mengikuti secara pasif. 
2. Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara lisan menyajikan bahan untuk mencapai 
tujuan pengajaran. Penggunaan dalam metode tersebut guru bertanya pada 
siswa, siswa juga dapat bertanya pada guru. 
3. Penugasan 
Suatu cara mengajar dengan cara memberikan sejumlah tugas yang diberikan 
guru kepada siswa dan adanya pertanggungjawaban terhadap hasilnya.  
D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
 Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa dan melakukan presensi 
2. Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi agar siswa mudah 
menyerap materi yang akan diajarkan. Apersepsi dilakukan dengan cara 
menyamakan suatu pengamatan atau peristiwa terhadap tujuan pembelajaran 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terkait dengan 





  Kegiatan Inti 
1. Siswa bertanya mengenai hal yang belum dipahami pada pertemuan 
sebelumnya 
2. Guru memberikan penegasan terhadap pertanyaan siswa guna memperbaiki 
aspek yang masih kurang pada siklus I  
3. Guru memutar rekaman video tentang candi Borobudur 
4. Guru meminta siswa mengamati rekaman video candi Borobudur  
5. Guru menugaskan siswa menulis paragraf deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan media audio video 
6. Siswa menyusun kerangka paragraf deskripsi berdasarakan hasil pengamatan 
media audio video  
7. Siswa mengembangkan kerangka menjadi paragraf deskripsi  
8. Tugas diserahkan pada guru 
 
 Kegiatan Akhir 
1. Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya 
2. Guru menutup pelajaran dengan salam 
 
 
 Pertemuan Kedua 
 Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali kegiatan dengan berdoa dan melakukan presensi 
2. Guru membuka pelajaran dan melakukan apersepsi agar siswa mudah 
menyerap materi yang akan diajarkan. 
Kegiatan Inti 
1. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai pelajaran sebelumnya 
2. Guru membagikan tugas menulis deskripsi siswa 
3. Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 
menyunting 
4. Siswa menyunting paragraf deskripsi yang ditulis teman 
5. Siswa merevisi tulisan yang disunting teman 






 Kegiatan Akhir 
1. Guru dan siswa menyimpulkan bersama mengenai pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 
2. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 
3. Guru menutup pelajaran dengan salam 
 
E. Alat/ Media/ Sumber/ Bahan 
1. Alat: Whiteboard, spidol, penghapus 
2. Sumber buku: 
Tukan, Paulus. 2003. Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta: Yudhistira. 
Keraf, Gorys. 1981. Eksposisi dan Deskripsi. Flores: Arnodus. 
 
F. Penilaian  
1. Teknik   :  Tes tulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian bebas 
3. Soal/ Instrumen :  
Tulislah paragraf deskripsi dengan ketentuan berikut. 
a. Tulislah sesuai dengan rekaman video yang diputarkan minimal dua 
paragraf! 
b. Daftarlah topik-topik yang diperoleh dari hasil pengamatan rekaman 
video! 
c. Buatlah kerangka paragraf dan kembangkan paragraf tersebut! 
d. Perhatikan penulisan ejaan (tanda baca, huruf kapital, kata depan, dan 
kata penghubung! 






No. Aspek Skor 
1. Kesesuaian judul 5 
 
2. Kesesuaian Isi dengan Objek 10 
 
3. Detail Pendeskripsian 10 
 
4. Ketepatan Logika urutan Pendeskripsian (kohesi) 10 
5. Ketepatan Makna Keseluruhan dalam 
Pendeskripsian (koherensi) 
10 
6. Ketepatan Penggunaan Kata 5 
7. Ketepatan Penggunaan Kalimat 5 
8. Ejaan dan Tata Tulis 5 
Skor tertinggi 60 
 
Perhitungan nilai akhir soal: 
                                 Perolehan skor 
       Nilai akhir =                    X       skor ideal (100)  
                   Skor maksimum (60) 
                                         Sleman,    Mei 2012 
 
 
Kalaborator                                                                             Peneliti 
 
 





























Foto Kegiatan Pembelajaran 
 
Proses Menulis Tahap Pratindakan                        Guru Menjelaskan Materi 
Menulis                             Deskripsi 

























Pengamatan Audio video Siklus II Siswa Mengembangkan 






















Lampiran 25: Surat Perizinan 
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